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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan atas terlaksananya kegiatan Seminar
Nasional Bahasa Mandarin (2019) yang dikenal dengan Senarin.
Kegiatan seminar yang dihelat oleh Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin ini merupakan kegiatan yang diagendakan setiap
setahun sekali. Kegiatan ini, dihadiri oleh peserta dari berbagai
perguruan finggi di Indonesia, terutama yang memang spesifikasi
Prodi Bahasa Mandarin. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga dihadiri
oleh guru dan juga kursusan bahasa Mandarin.

Hasil dari artikel yang dipresentasikan dalam seminar ini
diprosidingkan. Harapannya, prosiding tersebut bisa digunakan
sebagai acuan aftaupun penunjang dalam hal pembelajaran
bahasa, sastra, dan budaya Mandarin. Kegiatan seminar ini
tentunya tidak akan berjalan dengan baik dan lancar. Karena itu,
kami ucapkan fterima kasih yang takterhingga kepada pihak berikut.

(1) Dr. Trisakti, M. Si, Dekan Fakultas Bahasa dan Seni, yang turut
mengapresiasi kegiatan seminar.

(2) Dr. Mintowati, WD 1 yang turut memberikan apresiasi dan juga
motivasi agar kegiatan ini berjalan lancar.

(3) Dr. Xiao Renfei, Direktur Confucius Institute Unesa, yang turut
memberikan bantuan dana dan juga memberikan bantuan dalam
hal penyelesaian/pengerjaan prosiding.

(4) Dosen Bahasa dan Sastra Mandarin yang turut menyukseskan
dan berjuang agar kegiatan seminar berjalan dengan lancar.

Akhir kata, prosiding seminar yang ada di tangan Anda hari ini
merupakan sebuah upaya untuk mencatat dan mengabadikan
pemikiran para ahli pendidikan, bahasa, sastra, budaya Mandarin.
Semoga prosiding ini membawa manfaat untuk semuanya,



khususnya perkembangan
Mandarin.

Vi

pendidikan, bahasa, dan sastra

Surabaya, 30 Juni 2020
Kajur Bahasa dan Sastra Mandarin

Dr. Anas Ahmadi, M.Pd.
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Chinese Characters Teaching in Overseas Chinese Language

Education

ABSTRACT: The enthusiasm creases around whole world, the number of studying
Chinese increases with each passing day. But the Chinese character teaching is a lagging
state relatively. How to make Chines character teaching more effective, make the
language learner grasp more Chinese characters in a limited studying time, are urgent
to solve. This thesis systematically on how to apply the relevance achievement of the
Chinese character research into overseas Chinese language education, in order to guide
the Chinese teacher more effectively in real teaching.

Keywords: Chinese character research, Chinese character teaching in overseas Chinese

language education, application
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Chinese Sentence Shift Supernormality and Its Typicality and

Standardization

ABSTRACT: There are nine abnormal situations in the displacement of sentence
components: the subject is placed at the end of the sentence, the compound finger
component is placed at the end of the sentence, the predicate is placed at the subject,
the predicate is placed at the adverbial, and the predicate is a combined verb that refers
to the sentence The first is the subject, the object is pre-positioned, the object is placed
after the complement mark, the adverbial is placed at the end of the sentence, and the
mention mark is placed at the end of the sentence. These extraordinary situations have
different manifestations and complex causes. The abnormal typical difference is
obvious, the standardization focuses on confirming the theme and leading, and
clarifying its responsibility.

Keywords: displacement of sentence components, supernormal, typicality,

normalization
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Heuristic teaching
How to use Bahasa to assist teaching Chinese

ABSTRACT: When it comes to teaching Chinese in Indonesia, we will inevitably think
about this question. What methods are scientific and effective which can promote the
development of teaching of Chinese? How can we use the language that students have
mastered, bahasa, as an auxiliary tool to improve the quality of Chinese learning? This
is a very meaningful topic.

Keywords: heuristic, Chinese teaching, bahasa
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A student shall not be enlightened until he has tried hard by himself.

A NEHERL:

I will not instruct my students until they have really tried hard but failed to
understand.
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PERSEPSI MAHASISWA JURUSAN BAHASA
MANDARIN dalam MEMPELAJARI HURUF
MANDARIN(Hanzi): STUDI KASUS di SALAH

SATU UNIVERSITAS di SURABAYA

Zainul Aminin

(Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya, Jawa Timur Indonesia
60213)

ABSTRAK: Banyak orang ingin belajar Bahasa Mandarin, namun mereka terbentur
oleh banyak kesulitan. Ada yang mengatakan kesulitan menuliskan hurufnya karena
banyaknya huruf yang harus dihafalkan. Yang lain lagi mengatakan kesulitan membaca
atau melafalkan hurufnya karena pelafalan berbeda, mempunyai makna yang berbeda
pula. Penelitian ini berfokus pada persepsi mahasiswa Jurusan Bahasa Mandarin dalam
mempelajari huruf Mandarin (Hanzi) di salah satu universitas di Surabaya. Penelitian
ini adalah penelitian qualitatif dengan menggunakan convenience sampling kepada 46
mahasiswa Jurusan Bahasa Mandarin. Instrumen yang digunakan adalah angket dan
lembar wawancara. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan thematic coding.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengatakan belajar
Hanzi itu sulit. Sebagian lagi mengatakan menarik untuk dipelajari. Hanya beberapa
orang saja yang mengatakan belajar Hanzi itu mudah. Adapun masalah yang mereka
hadapi saat belajar Hanzi yang pertama adalah mengingat urutan goresannya. Yang
kedua adalah kesulitan dalam menghafalkannya karena banyaknya huruf yang mirip
satu dengan yang lain. Yang ketiga adalah kurangnya belajar kosakata sehingga
kesulitan dalam mengartikan. Ada beberapa solusi yang diajukan oleh para mahasiswa.
Pertama adalah banyak berlatih menulis sehingga hafal urutan goresan. Yang kedua

mempelajari kosakata baru sekaligus karakter hurufnya. Yang ketiga adalah adalah
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menggunakan media berbasis aplikasi.

Kata kunci: persepsi, huruf Mandarin (Hanzi)

ABSTRACT: Many people want to learn Chinese language, but they face many
difficulties. Some people say it is difficult to write the characters because there are a lot
of characters that have to be memorized. The others say it is difficult to read or
pronounce characters because different pronunciation has different meaning. This study
focuses on the perceptions of students of the Mandarin Language Department in
learning Chinese characters (Hanzi) at one of universities in Surabaya. It is a qualitative
study using convenience sampling to 46 students of the Chinese Language Department.
The instruments used were a questionnaire and a semi-structure interview guide. The
data obtained were analyzed using thematic coding. The results show that most students
say learning Hanzi is difficult. Some students say it is interesting. Only a few students
say that learning Hanzi is easy. The first problem they face while learning Hanzi is it is
hard to remember the order of the strokes. The second is it is difficult to memorize the
characters because many letters look similar to one another. The third is students are
lack of learning vocabulary so that it is difficult to interpret the meaning. There are
several solutions proposed by students. First is to have a lot of writing practice so that
it is easy to memorize the stroke order. The second is to learn new vocabularies as well
as the characters. The third is to use application-based media.

Keywords: perception, Chinese characters (Hanzi)

1 Pendahuluan

Banyak orang tertarik belajar bahasa Mandarin saat ini. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi ketertarikan orang untuk belajar bahasa Mandarin. Salah
satunya adalah karena perkembangan ekonomi yang tinggi. Susanti (2015)
mengatakan bahwa bahasa Mandarin banyak digandrungi oleh masyarakat oleh
akibat dari perkembangan ekonomi yang pesat saat ini. Tribunnews.com
(26/03/2018) menyampaikan dalam salah satu artikelnya bahwa perkembangan
Tiongkok secara drastis terjadi di tahun 1990-an terutama di bidang ekonomi.
Negara-negara di dunia mengagumi dan menghormati perkembangan ini, bahkan
negara sebesar Amerika pun merasa khawatir dengan kemajuan negara ini.
Perkembangan ekonomi inilah yang membuat banyak negara ingin bekerjasama

dengan Tiongkok sehingga perlu memahami budaya dan bahasa mereka.
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Mandarincenter.id (12/12/2018) menyatakan bahwa ada 3 komponen utama
dalam belajar bahasa Mandarin yang selayaknya dikuasai oleh pemula yaitu Pinyin,
Hanzi, dan Shengdiao. Tidak akan pernah bisa sempurna mempelajari bahasa
Mandarin secara utuh jika tidak menguasai ketiga komponen tersebut. Pinyin
mudahnya adalah terjemah alphabet dari huruf Mandarin. Bisa dipastikan bahwa
mereka yang biasa menggunakan alphabet akan kesulitan belajar bahasa Mandarin
jika tidak ada pinyin. Adapun Hanzi adalah huruf original Mandarin itu sendiri.
Pinyin dan Hanzi adalah satu kesatuan (satu paket). Sedangkan Shengdiao adalah
nada (tone) dalam bahasa Mandarin. Ada 4 nada dasar dan nada ini bisa
mempengaruhi arti dalam pengucapan.

Mereka yang ingin belajar bahasa Mandarin pada umumnya berpikir mereka
akan mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin terutama berkaitan
dengan huruf Mandarin (Hanzi). Secara kasat mata terlihat jelas bahwa Hanzi
berbeda dengan huruf abjad yang biasa digunakan. Seperti yang disampaikan oleh
salah seorang pembelajar bahasa Mandarin bahwa sejak pertama kali belajar bahasa
Mandarin, kesulitan awal yang ada di benaknya adalah penulisan hurufnya (Hanzi)
(Susanti, 2015). Djaja (2016) mengatakan bahwa saat ini ada sekitar 57.000
karakter menurut Kamus Besar Mandarin Hanyu Da Ci Dian. Dengan begitu
banyaknya karakter, bisa dibayangkan kesulitan yang dihadapi untuk mengingatnya.

Kesulitan lain yang diungkapkan oleh para pembelajar bahasa Mandarin
adalah melafalkan hurufnya karena pelafalan berbeda akan memiliki makna yang
pula. Yang dimaksud di sini bisa jadi berkaitan dengan Shengdiao (nada). Salah satu
pelajar yang mempelajari bahasa Mandarin mengatakan bahwa mempelajari
Shengdiao jauh lebih sulit dari belajar menulis Hanzi. Pelafalan bunyi sangatlah
penting karena kesalahan bunyi kata yang diucapkan akan mempunyai arti yang
berbeda (Susanti, 2015)

Penelitian ini berkaitan dengan persepsi mahasiswa Jurusan Bahasa Mandarin
dalam mempelajari huruf Mandarin (Hanzi) di salah satu universitas di Surabaya.
Adapun fokus penelitian ada 3 poin utama. Yang pertama adalah pendapat
mahasiswa tentang huruf Hanzi saat mereka mempelajarinya. Lalu yang kedua
adalah berkenaan dengan masalah-masalah yang dihadapi ketika belajar Hanzi.
Yang terakhir adalah solusi-solusi yang bisa ditawarkan dalam mengatasi masalah-
masalah pada fokus yang nomor dua.
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2 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian multimetode dalam
fokus, yang melibatkan pendekatan interpretif, naturalistik terhadap materi yang
diteliti. Ini berarti bahwa peneliti kualitatif mempelajari hal-hal dalam pengaturan
alaminya, berusaha memahami, atau menafsirkan, fenomena dalam arti makna yang
dibawa orang kepada mereka (Denzin and Lincoln, 1994).

Convenience sampling atau biasa disebut availability sampling digunakan
dalam penelitian ini. Convenience sampling adalah tipe spesifik dari metode
pengambilan sampel non-probabilitas yang mengandalkan pengumpulan data dari
anggota populasi yang dengan mudah tersedia untuk berpartisipasi dalam studi.
Sampling ini adalah jenis pengambilan sampel di mana sumber data primer pertama
yang tersedia akan digunakan untuk penelitian tanpa persyaratan tambahan. Dengan
kata lain, metode pengambilan sampel ini melibatkan mendapatkan peserta di mana
pun peneliti dapat menemukan mereka dan biasanya di mana saja nyaman. Dalam
pengambilan sampel dengan mudah, tidak ada kriteria inklusi yang diidentifikasi
sebelum pemilihan subjek. Semua subjek diundang untuk berpartisipasi (Saunders,
dkk., 2012).

Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Bahasa
Mandarin baik itu laki-laki dan perempuan yang berjumlah 46 orang mulai dari
angkatan 2015-2019.

® 2015
@ 2016

2017
@ 2018
@ 2019

Gambar 1. Persentase partisipan penelitian

Instrumen yang digunakan ada 2 yaitu, angket (kuisioner) dan lembar
wawancara (semi-structure interview). Angket berisi beberapa pertanyaan berkaitan
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dengan fokus penelitian, sedangkan wawancara dilakukan pada partisipan dan
beberapa orang lainnya untuk mengonfirmasi jawaban-jawaban pada angket
sehingga tidak terjadi kesalahan pemahaman.

Data dianalisis menggunakan thematic coding, yaitu suatu bentuk analisis
kualitatif yang melibatkan perekaman atau pengidentifikasian bagian-bagian teks
atau gambar yang dihubungkan oleh tema atau gagasan umum yang memungkinkan
Anda untuk mengindeks teks ke dalam kategori-kategori dan karenanya
membangun "kerangka kerja gagasan tematik tentang hal itu" (Gibbs, 2007).
Pembagian analisis disesuaikan dengan 3 fokus penelitian yang diajukan dalam

penelitian ini.

3 Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Pendapat tentang belajar Hanzi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengatakan
belajar Hanzi itu sulit. Mereka mengatakan sulit karena dalam menulis Hanzi harus
mengikuti aturan-aturan goresan yang telah ditentikan. Untuk itu diperlukan
ketelatenan, kesabaran, dan latihan agar cepat mengingat huruf-huruf tersebut.
Berikut adalah sebagian pendapat mahasiswa tentang belajar Hanzi:

A: Hanzi itu sulit dan rumit penulisannya.

B: Saat pertama kali saya mempelajarinya, saya merasa sangat kesulitan.
Karena harus mengikuti aturan-aturan goresan yang sudah ditentukan.

C: Menurut saya hanzi sangat susah dihafal, butuh ketelatenan dan kesabaran,
latihan tiap hari supaya cepat hafal.

D: Hurufnya ga pakai abjad, mbulet.

E: Hanzi memang sulit. Tapi, karena menurut saya Hanzi itu sangat cantik, jadi
saya ingin banyak menghafal Hanzi.

Sebagian lagi mengatakan menarik untuk dipelajari. Mereka beralasan Hanzi
mempunyai kekhasan yang tidak dimiliki bahasa-bahasa lain di dunia. Hanzi juga
memiliki filosofi tersendiri di setiap karakternya. Terdapat keterkaitan unsur makna,
struktur dan cara bacanya. Berikut adalah pendapat beberapa mahasiswa:

A: Menarik, karna setiap karakter hanzi mempunyai folosofi masing-masing
yg brkaitan dngan bentuk karakternya.

B: Pertama yg terlintas bentuknya unik dgn berbagai macam karakter-karakter
hanzi. Dan hanzi memiliki filosofi tersendiri di setiap karakternya.
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C: Menarik karena menurut saya, tulisannya indah.

D: Menarik sekali... Terdapat unsur keterkaitan makna maupun struktur, juga
cara pembacaannya. Sangat unik untuk dipelajari.

E: Menurut saya hanzi adalah tulisan yang sangat menarik untuk dipelajari,
karena hanzi memiliki karakter yang khas dari bahasa-bahasa lain di dunia ini.

Hanya beberapa orang saja yang mengatakan belajar Hanzi itu mudah. Akan
tetapi kata mudah di sini masih diikuti syarat yaitu apabila sudah terbiasa dengan
karakter huruf itu sendiri. Contoh pendapat mahasiswa antara lain:

A: Gampang-gampang susah.

B: Untuk awal belajar mungkin belum terbiasa dengan karakternya memang
sangatlah sulit, namun jika kita sudah terbiasa sangatlah mudah.

3.2 Masalah yang mereka hadapi saat belajar Hanzi

Masalah pertama yang mereka hadapi saat belajar Hanzi yang pertama adalah
mengingat urutan goresannya. Penulisan Hanzi mempunyai aturan/urutan yang
harus diikuti karena salah urutan goresan akan berpengaruh terhadap arti. Selain itu
saat goresan terlalu banyak dan menulisnya terburu-buru, tulisan akan jadi jelek dan
tidak terbaca. Berikut pendapat mahasiswa:

A: Salah urutan goresan akan mempengaruhi artinya.

B: Masalah yg saya alami terletak pada guratan ketika menulis hanzi,
terkadang masih banyak yg salah.

C: Urutan goresan, sama cara mengingatnya.

D: Saat goresan terlalu banyak dan hanya ada sedikit waktu untuk menulis
kadang ada yang tidak sesuai urutan goresan saat menulis. Menulis goresan dengan
detail kadang juga sering menjadi masalah karena tulisan akan jelek atau tidak
terbaca saat terburu-buru menulisnya.

E: Karena menulis Hanzi itu mempunyai aturan dalam menulis, atau yang
dinamakan guratan. Jadi, terkadang saya suka lupa urutan guratan dalam menulis
Hanzi.

Yang kedua adalah kesulitan dalam menghafalkannya karena banyaknya huruf
yang mirip satu dengan yang lain. Hal ini yang terkadang membuat mahasiswa
tertukar saat memilih karakter Hanzi. Beberapa pendapat mahasiswa tentang ini
antara lain:

A: Perbedaan antara satu karakter dengan karakter lain yang kadang hampir
mirip. Jika salah tulis satu goresan saja otomatis huruf tersebut sudah salah.
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Terkadang menghafal bentukan dr masing" karakter juga dirasa agak sulit.

B: Terdapat kesamaan goresan yang terkadang membuat lupa atau sulit
membedakan antara makna yang satu dengan lainnya.

C: Banyak huruf yang hampir mirip.

D: Karena terdapat banyak sekali hanzi, maka masalah yang saya hadapi
adalah sulit menghafal hanzi sendiri, dan saya juga kurang teliti mengenai goresan
yang tepat.

E: Terkadang tertukar dengan karakter yang mirip. Urutan goresan juga
terkadang masih salah. Saya juga tipe susah menghafal, jadi harus jauh2 jauh hari
belajar menghafalnya.

Ketiga adalah kurangnya belajar kosakata sehingga kesulitan dalam
mengartikan. Banyaknya kosakata yang harus dikuasai menjadi tantangan
tersendiri. Tiap kosakata baru akan mempunyai bentuk Hanzi yang baru lagi
walaupun ada beberapa bentuk yang sama. Berikut beberapa pendapat mahasiswa
berkaitan dengan hal ini:

A: Kurangnya belajar kosakata sehingga membuat kesulitan dalam
mengartikan.

B: Karena Han Zi sendiri terdiri dari beberapa goresan, sehingga tidak
mudah untuk menghafalkannya. Tiap kosakata baru akan ditemui "bentuk" Han Zi
yang baru lagi, meskipun ada beberapa Han Zi yang sama.

3.3 Solusi terhadap masalah yang dihadapi

Ada beberapa solusi yang diajukan oleh para mahasiswa. Pertama adalah
banyak berlatih menulis sehingga hafal urutan goresan. Cara yang efektif adalah
menulis dengan Hanzi berdasarkan urutan goresan yang benar sekaligus mencari
unsur pembedanya. Contoh beberapa pendapat mahasiswa yaitu:

A: Banyak berlatih menulis kalimat dan menemukan unsur pembedanya.

B: Memperbanyak menulis atau mengulang apa yang telah dipelajari entah itu
berupa kosakata atau teks bacaan.

C: Melihat Urutan Goresan yang benar lalu menirunya.

D: Biasanya saya akan mengingat penulisan Hanzi dari urutan goresan,
kemudian menuliskan berulang pada buku Hanzi, pinyin, dan artinya, hingga hafal
semuanya.

E: Terus berlatih dan bila tetap mengalami kesulitan bertanya kepada native

atau laoshi.
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Yang kedua mempelajari kosakata baru sekaligus karakter hurufnya. Caranya
dengan banyak menulis dan membaca dari berbagai sumber. Beberapa pendapat
mahasiswa antara lain:

A: Sering mempelajari huruf maupun kosakata baru.

B: Menurut saya solusi yang utama untuk mempelajari Hanzi adalah dengan
giat mempelajari kosakata baru yang digabung dengan berlatih tulisan dari Hanzi
kosakata tersebut.

Yang ketiga adalah adalah menggunakan media berbasis aplikasi. Ada
beberapa aplikasi pada ponsel pintar atau perangkat lunak yang bisa diinstal yang
bisa membantu belajar Hanzi. Berikut ini adalah beberapa pendapat mahasiswa:

A: Sering-sering berlatih menulis dan bermain di aplikasi game hanzi.

B: Solusi saya adalah menyesuaikan pembelajaran hanzi dengan zaman,
seperti contohnya menggunakan media berbasis aplikasi untuk mempelajari hanzi,
sehingga tidak membosankan dan menarik.

C: Mempelajari cara menulis hanzi dengan baik dan benar sesuai dengan
urutan goresannya. Terkadang, saya menggunakan alat bantu berupa aplikasi
chinese untuk membantu saya dalam mempelajari hanzi.

Ada beberapa tips dari squline.com tentang belajar menulis bahasa Mandarin
yang bisa diikuti oleh mahasiswa. Yang pertama adalah mempelajari dasar-dasar
bahasa Mandarin mencakup pengetahuan akan Pinyin. Yang kedua adalah
mempelajari cara menulis karakter bahasa Mandarin (Hanzi) itu sendiri. Yang
ketiga adalah membiasakan diri untuk menulis dalam bahasa mandarin setiap
harinya. Yang terakhir adalah jangan pernah menyerah untuk terus berlatih menulis
Hanzi.

4 Simpulan

Sebagian besar mahasiswa menganggap bahwa belajar Hanzi sulit, Sebagian
kecil mengatakan menarik dan mudah. Masalah utama yang dihadapi dalam belajar
Hanzi adalah kesulitan mengingat urutan goresan dan banyaknya huruf yang mirip
satu dengan lainnya yang juga berdampak sulitnya mengingat kosakata baru. Solusi
yang bisa diterapkan adalah dengan banyak berlatih menulis dan jika
memungkinkan menggunakan media aplikasi yang bisa juga mendukung belajar
kosakata baru.
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PERBANDINGAN KETERAMPILAN BERBAHASA

MANDARIN MAHASISWA MELALUI TES HSK

Aiga Ventivani; Sunarti; Karina Fefi Laksana Sakti

(Universitas Negeri Malang, Jawa Timur Indonesia 65145 )

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
keterampilan berbahasa Mandarin mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Malang tiap semester. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif deskriptif, adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan tes HSK(Chinese Profeciency Test) for the junior. Teknik dalam
penelitian ini terbagi menjadi 13 tahap, diantaranya yaitu (1) mengidentifikasi masalah,
(2) merumuskan masalah, (3) melakukan studi pustaka, (4) membuat ruang lingkup dan
definisi istilah, (5) menyusun desain, (6) mengidentifikasi instrument penelitian, (7)
membuat dan menyiapkan instrument penelitian, (8) melakukan tes, (9) menerima hasil,
(10) menumpulkan hasil instrument dan melakukan analisis data, dan (11) menyusun
laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan
berbahasa Mandarin mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Malang dari waktu ke waktu meningkat berdasarkan semester

Kata kunci: Keterampilan, Mandarin, Tes, HSK(Chinese Profeciency Test), junior

university students

Mulai tahun 2018 seluruh program studi Universitas Negeri Malang
mengadakan pergantian kurikulum menjadi kurikulum berbasis kehidupan.
Kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin (PSPBM) Universitas Negeri
Malang menyediakan mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin yang wajib
ditempuh mahasiswa di setiap jenjang semester (Katalog JSJ, 2018). Mata kuliah
keterampilan berbahasa tersebut terdiri dari mata kuliah menyimak dan berbicara I,

1L, dan III; membaca dan menulis I, II,dan III; membaca I, II; menulis I, II; berbicara
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I, II; gramatika, membaca kritis, dan menulis kreatif. Mata kuliah tersebut bertujuan
untuk memfasilitasi mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Mandarin mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Malang guna mencapai salah satu tujuan yang tercantum pada Katalog (2018) untuk
menghasilkan lulusan yang cerdas, religius, berakhlak mulia, mandiri, dan mampu
berkembang secara professional dalam bidang pengajaran bahasa dan sastra
Mandarin .

Sesuai dengan struktur kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Malang, mata kuliah keterampilan berbahasa yang harus
ditempuh mahasiswa PSPBM Universitas Negeri Malang semester 2 adalah mata
kuliah menyimak dan berbicara II, membaca dan menulis II, dan gramatika.Mata
kuliah keterampilan berbahasa yang harus ditempuh mahasiswa PSPBM
Universitas Negeri Malang semester 4 adalah mata kuliah membaca I, menulis I,
menyimak I, dan berbicara I, sedangkan mata kuliah keterampilan berbahasa yang
harus ditempuh mahasiswa PSPBM Universitas Negeri Malang semester 6 adalah
mata kuliah membaca kritis dan menulis kreatif.

Untuk mengukur keterampilan bahasa Mandarin penutur asing, terdapat tes
standar kebahasaan yaitu HSK. HSK X 7% K i [Hanyii shuiping kdoshi]
adalah ujian kemahiran berbahasa Mandarin standarisasi Republik Rakyat
Tiongkok yang ditujukan bagi penutur asing. Dalam belajar bahasa Mandarin,
pembelajar diharapkan mengikuti tes /X 7%k V7% i([Hanyii shuiping kdoshi]
untuk mengetahui seberapa mahir dalam berbahasa Mandarin, begitu pula
mahasiswa jurusan bahasa Mandarin di Universitas Negeri Malang yang
diharapkan lulus dalam tes X 75K/ i (VY2 atau HSK level 4.

Disamping mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin, dalam kurikulum
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin (PSPBM) Universitas Negeri Malang juga
terdapat mata kuliah persiapan HSK 4. Mata kuliah tersebut bertujuan untuk
memfasilitasi mahasiswa dalam mempersiapkan tes HSK 4. Mata kuliah
persiapanHSK 4 merupakan mata kuliah wajib keilmuan (MWK) yang harus
ditempuh mahasiswa di semester 4 dengan bobot 3 sks. Mata kuliah persiapan HSK
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4 memiliki prasyarat, yaitu mahasiswa harus sudah menempuh dan minimal
mendapat nilai C pada mata kuliah prasyarat HSK 4. Mata kuliah tersebut antara
lain yakni mata kuliah menyimak dan berbicara III, mata kuliah membaca dan
menulis III serta matakuliah gramatika.

Pada saat menempuh matakuliah persiapan HSK 4, di akhir semester diadakan
tes HSK 4 untuk mengukur kemampuan berbahasa Mandarin mahasiswa. Tes HSK
yang diadakan di akhir semester ini merupakan tes HSK yang tidak resmi atau tidak
bersertifikat, karena hanya bertujuan mengukur kemampuan mahasiswa semester 4
setelah memperoleh pembekalan materi HSK 4 dari dosen. Jika mahasiswa ingin
mengikuti tes HSK resmi atau yang bersertifikat, maka mahasiswa harus mendaftar
di instansi atau universitas tertentu yang sudah memiliki ijin resmi penyelenggaraan
tes HSK. Sertifikat yang didapat adalah sertifikat resmi dari Hanban Tiongkok.

Dalam setiap pembelajaran, diharapkan terdapat peningkatan kemampuan dari
waktu ke waktu, demikian halnya dengan pembelajaran bahasa Mandarin. Tes HSK
merupakan instrumen yang tepat digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berbahasa Mandarin mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin.Tes HSK terdiri dari 6 level, dengan level 1 adalah level terendah dan
level 6 adalah level tertinggi. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berbahasa Mandarin mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Malang tiap semester, peneliti menggunakan tes HSK 3 yang merupakan
HSK level menengah. Hal tersebut karena jika menggunakan level tinggi akan
terlalu sulit bagi mahasiswa tingkat dasar dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester 2, dan jika menggunakan tes HSK level rendah, akan terlalu mudah bagi
mahasiswa semester 0.

Penelitian HSK 3 telah dilakukan sebelumnya (Budianto, 2014; Edy, 2015;
Miranti, 2017; Puspitaningsih, 2018, dll). Penelitian tersebut berkaitan dengan
model pembelajaran HSK dan kesulitan yang dihadapi saat mengerjakan tes HSK.
Salah satu hasil penelitian Budianto (2014) menyebutkan bahwa perlu adanya
langkah konkret untuk melakukan integrasi New HSK sebagai tes prestasi bagi

mahasiswa di setiap jenjang pendidikan per semester atau pertahun akademik.
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Berdasarkan rujukan tersebut dan kondisi PSPBM yang baru mengadakan

perubahan kurikulum maka peneliti merasa perlu mengadakan penelitian ini.

1 LANDASAN TEORI

1.1 Kurikulum keterampilan berbahasa PSPBM

Salah satu profil lulusan PSPBM Universitas Negeri Malang adalah menguasai
bahasa Mandarin, dasar-dasar linguistik, konsep teoritis, budaya, dan sastra
Mandarin serta metodik didaktik bahasa Mandarin dan menerapkannya di lembaga
pendidikan formal dan nonformal (Katalog PSPBM, 2018). Untuk mendukung
profil lulusan tersebut, maka dalam kurikulum PSPBM terdapat dua puluh tujuh
mata kuliah keterampilan bahasa Mandarin, linguistik Mandarin dan kebudayaan
Tiongkok disamping mata kuliah metodik didaktik dan mata kuliah umum lainnya.
Seluruh mata kuliah keMandarinan tersebut memiliki total bobot 64 SKS. Dari dua
puluh tujuh mata kuliah tersebut, terdapat mata kuliah HSK 4 yang wajib ditempuh
oleh mahasiswa PSPBM.

1.2 Tes

Wayan Nurkencana dalam bukunya Evaluasi Pendidikan (1993), tes adalah
suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas yang harus
dikerjakan anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang
tingkah laku atau prestasi anak tersebut yang kemudian dapat dibandingkan dengan
nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau standar yang telah ditetapkan. Teknik
tes meliputi tes lisan, tes tertulis dan tes perbuatan. Tes lisan dilakukan dalam
bentuk pertanyaan lisan di kelas yang dilakukan pada saat pembelajaran di kelas
berlangsung atau di akhir pembelajaran. Tes tertulis adalah tes yang dilakukan
tertulis, baik pertanyaan maupun jawabannya. Sedangkan tes perbuatan atau tes
unjuk kerja adalah tes yang dilaksanakan dengan jawaban menggunakan perbuatan
atau tindakan.

Di bawah ini merupakan penjelasan jenis-jenis tes. Menurut Chabib Toha

dalam bukunya “Teknik Evaluasi”, secara umum tes dibedakan berdasarkan obyek
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pengukurannnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu tes kepribadian (personality test)
dan tes hasil belajar.

1.3 RiZ/KFEi{ [Hanyii shuiping kioshi] (HSK)

KB [Hanyii shuiping kdoshi] (HSK) merupakan ujian standarisasi
Republik Rakyat Tiongkok untuk mengetahui tingkat kemahiran berbahasa
Mandarin bagi pembelajar dan penutur asing. Hanyu Shuiping Kaoshi diadakan
mulai pada tahun 1984 di Universitas Bahasa dan Budaya Beijing, China. Pada
tahun 1992 HSK secara resmi dijadikan ujian standar nasional di Tiongkok, tahun
2005, lebih dari 120 negara telah berpartisipasi menyelenggarakan HSK, ujian
Hanyu Shuiping Kaoshi telah dilakukan sekitar 100 juta kali (termasuk oleh
masyarakat China asli etnis minoritas). Hingga saat ini pendaftaran bisa dilakukan
secara online dan sistem penilaian masih ditangani oleh Tiongkok.

Tes HSK dibedakan menjadi dua macam, yaitu =5 dan 4%7%, =% adalah
tes HSK yang dilakukan secara online sedangkan #%>% adalah tes HSK yang
dilakukan secara tertulis. Tes HSK sendiri memiliki beberapa tingkatan, yaitu level
1-6. HSK level 1 mampu menguasai kosa kata sebanyak 150, HSK level 2
menguasai 300 kosa kata, HSK level 3 mampu menguasai kosakata sebanyak 600,
HSK level 4 mampu menguasai sebanyak 1200 kosa kata, HSK level 5 menguasai
sebanyak 2500 kosa kata dan HSK level 6 menguasai sebanyak 5000 kosa kata.

1. 4 REFAFEE (=) [Hanyii shuiping kéioshi (san ji)] (HSK 3)

KIEAK P (=28 ) [Hanyii shuiping kdoshi (san ji)] terdiri atas tiga bagian
soal, yaitu Listening, Reading, dan Writing. Jumlah soal pada bagian listening
sebanyak 40 soal dengan durasi sebanyak 35 menit, Reading dengan jumlah soal
30 soal dengan durasi waktu pengerjaan selama 30 menit, dan pada bagian yang
terakhir yaitu writing dengan jumlah soal 10 dengan waktu pengerjaan sebanyak 15
menit, dan penambahan waktu jeda dari soal listening ke leading sebanyak 5 menit,
sehingga total waktu untuk mengerjakan adalah 85 menit.

Nilai maksimal untuk masing-masing bagian adalah 100. Dengan demikian
nilai total bila peserta menjawab semua soal dengan benar adalah 300. Batas

kelulusan untuk HSK Level 3 adalah 180.
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1.5 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang HSK dan evaluasi sudah pernah dilakukan sebelumnya (Edy,
2015; Miranti, 2017; Puspitaningsih, 2018; dll). Penelitian Puspitaningsih berjudul
Analisis Kesalahan Struktur Kalimat Pada Tes Keterampilan Menulis dalam
Diklat HSK 3 Guru Bahasa Mandarin SMA/SMK di PPPPTK BOE Malang
menganalisis kesalahan struktur kalimat pada tes keterampilan menulis yang dibuat
oleh peserta diklat HSK 3 guru bahasa Mandarin SMA/SMK yang diselenggarakan
di PPPPTK BOE Malang. Dalam Linguistik, berdasarkan J. Richard et al, (2002),
kesalahan dapat berupakan kata, tindak tutur atau struktur gramatikal yang tidak
tepat disebabkan oleh penguasaan yang tidak utuh terhadap bahasa tersebut.

Berbeda dengan penelitian Puspitaningsih, penelitian Miranti (2017) meneliti
tentang model pembelajaran bagi pembelajar bahasa asing menggunakan
multimedia. Pada zaman sekarang, pengembangan multimedia semakin
ditingkatkan bagi pembelajaran bahasa asing, begitu juga untuk pembelajaran
bahasa Mandarin. Penelitian dan pengembangan multimedia android untuk
pembelajaran HSK 3 menggunakan model Lee & Owen (2004). Hasil
pengembangan produk yaitu multimedia pembelajaran berbasis Mobile berisi
materi kosa kata Hanyu Shuiping Kaoshi level 3 (HSK 3).

Penelitian yang dilakukan oleh Pauw Budianto dan Noviana Laurencia (2014)
berbeda dengan dua penelitian yang telah dipaparkan di atas. Topik penelitian ini
adalah keterkaitan antara HSK dan kurikulum bahasa Mandarin. Hasil dari
penelitian itu yakni (1) New HSK selain berfungsi sebagai tes kecakapan , dapat
juga berfungsi sebagai tes prestasi bagi mahasiswa program bahasa mandarin di
perguruan tinggi negeri saat ini (2) New HSK dapat menjadi suatu alat ukur bagi
analisis kebutuhan kurikulum bahasa mandarin di PTN saat ini (3) sebagai masukan
untuk jurusan sastra china atau bahasa Mandarin di PTN, maka perlu adanya
langkah konkret untuk melakukan integrasi New HSK sebagai tes prestasi bagi
mahasiswa di setiap jenjang pendidikan per semester atau pertahun akademik.

Penelitian yang dilakukan Pauw dan Noviana, Manda dan Retno Purnama

Irawati (2018) dalam penelitiannya menganalisis kesulitan mahasiswa semester VI
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angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang
dalam memahami teks [ pada 7XiE/KF#iX ( HSK ) level IV. Hasil dari
penelitian diketahui bahwa mahasiswa semester VI angkatan 2013 mengalami
kesulitan ketika memahami teks bahasa Mandarin pada hanyu shuiping kaoshi level
IV bagian membaca, Mahasiswa kurang dapat menemukan ide pokok dan
kesimpulan yang ada pada soal yuedu bagian ketiga hanyu shuiping kaoshi level IV,
Kurangnya minat membaca teks bahasa Mandarin mahasiswa dan kurangnya
kesadaran mahasiswa dalam memperbaiki cara belajar, dan Mahasiswa kurang
memahami makna belajar yang sesungguhnya, bahwa pembelajaran tidak hanya

dilakukan dalam perkuliahan saja.

3 Metode penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Peneliti ingin
mengetahui perbandingan kemampuan keterampilan berbahasa Mandarin
mahasiswa PSPBM setiap jenjang semester serta ingin mengetahui respon
mahasiswa terhadap kurikulum yang berlaku. Hal tersebut senada dengan pendapat
Creswell (2016: 175) bahwa tujuan penelitian kuantitatif meliputi variable-variabel
dalam penelitian dan hubungan antarvariabel tersebut, para partisipan, dan lokasi
penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka jenis penelitian kuantitatif
dianggap sesuai.

Peneliti menggunakan instrumen tes /X 25K % ( =Z%) [Hanyii shuiping
kdoshi sanji, HSK3]. Melalui instrumen tersebut peneliti memperoleh data yang
diperlukan. Setelah memperoleh data yang diperlukan, seluruh data tersebut

dianalisis menggunakan kuantitatif yang diintepretasikan.

4 Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
4.1 Nilai tes HSK 3 mahasiswa bahasa Mandarin semester 2
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 7 Mei 2019 di gedung A3
lantai 2 Ruang 201 dan ruang 202 pukul 10.00 WIB. Tes HSK ini berlangsung
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selama sembilan puluh menit dan diikuti sebanyak empat puluh tujuh mahasiswa
bahasa Mandarin semester 2 (off A dan off B). Hasil paparan data pada tes HSK
menunjukkan bahwa nilai terendah pada keterampilan menyimak yaitu 55 dengan
kode lembar jawaban H3.2.9, H3.2.19, dan H3.2.31. Nilai terendah pada
keterampilan membaca yaitu 18 dengan kode lembar jawaban H3.2.12, dan H3.2.34.
Nilai terendah pada keterampilan menulis yaitu 20 dengan kode lembar jawaban
H3.2.17, H3.2.28, dan H3.2.46.

Dari hasil nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 2, dapat diketahui
bahwa hanya ada 23 mahasiswa yang mendapatkan nilai 180 ke atas. Nilai HSK
tertinggi dari mahasiswa semester 2 adalah 262 yang diperoleh oleh mahasiswa
dengan kode lembar jawaban H3.2.2, sedangkan nilai terendah adalah 135 yang
diperoleh oleh mahasiswa dengan kode lembar jawaban H3.2.17, H3.2.28, dan
H3.2.46. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 2 keterampilan
menyimak yaitu 75. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 2
keterampilan membaca yaitu 57. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin
semester 2 keterampilan menulis yaitu 46.

4.2 Nilai tes HSK 3 mahasiswa bahasa Mandarin semester 4

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 6 Mei 2019 di gedung A3
lantai 1 Ruang 101 dan ruang 102 pukul 12.00 WIB. Jumlah seluruh mahasiswa
PSPBM semester 4 yaitu 45 mahasiswa, namun terdapat 5 mahasiswa yang
berhalangan hadir sehingga pengambilan data hanya dilakukan pada 40 mahasiswa.
Tes HSK ini berlangsung selama sembilan puluh menit dan diikuti sebanyak empat
puluh mahasiswa bahasa Mandarin semester 4 (off A dan off B).

Nilai tertinggi keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis diperoleh oleh 1 mahasiswa dengan kode lembar jawaban
H3.4.25 dengan nilai 300, sedangkan nilai terendah (tidak lulus) diperoleh oleh 1
mahasiswa dengan kode lembar jawaban H3.4.20 dengan nilai 185. Hal tersebut
menunjukkan bahwa satu mahasiswa yang memperoleh nilai tertinggi menjawab

semua soal tanpa ada kesalahan, sedangkan mahasiswa yang tidak lulus (tidak
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mencapai skor minimal 180) kurang di keterampilan membaca dengan skor yang
dicapai 40.

Rincian nilai setiap keterampilan dengan nilai tertinggi yang diperoleh 1
mahasiswa adalah (1) keterampilan menyimak 100, (2) keterampilan membaca
100, dan (3) keterampilan menulis 100, sedangkan rincian nilai terendah adalah (1)
keterampilan menyimak 73 oleh 2 mahasiswa dengan kode lembar jawaban
H3.4.23 dan H3.4.35, (2) keterampilan membaca 40 oleh 1 mahasiswa dengan kode
lembar jawaban H3.4.20, dan (3) keterampilan menulis 40 oleh 5 mahasiswa
dengan kode lembar jawaban H3.4.27, H3.4.30,H3.4.31, H3.4.34, dan H3.4.35.

Nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 4 yang telah dipaparkan di atas,
juga dapat diketahui bahwa total nilai terendah yang diperoleh mahasiswa adalah
nilai 175 (tidak lulus) dengan kode lembar jawaban H3.4.20. Sedangkan total nilai
tertinggi sekaligus nilai sempurna yang diperoleh oleh satu mahasiswa dengan kode
lembar jawaban H3.4.25. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester
4 yaitu232. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 4 keterampilan
menyimak yaitu 86. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 4
keterampilan membaca yaitu 78. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin
semester 4 keterampilan menulis yaitu 67.

4.3 Nilai tes HSK 3 mahasiswa bahasa Mandarin semester 6

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 9 Mei 2019 di gedung A3
lantai 1 Ruang 101 dan ruang 102 pukul 12.00 WIB. Tes HSK ini berlangsung
selama sembilan puluh menit dan diikuti sebanyak empat puluh lima mahasiswa
bahasa Mandarin semester 6 (off A dan off B).

Nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 6 menunjukkan bahwa nilai
tertinggi keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis diperoleh oleh 3 mahasiswa dengan kode lembar jawaban H3.6.9, H3.6.23,
dan H3.6.37 dengan nila 100.

Hal tersebut menunjukkan bahwa tiga mahasiswa tersebut menjawab semua
soal tanpa ada kesalahan. Sedangkan nilai terendah pada keterampilan menyimak

yaitu 70 dengan kode lembar jawaban H3.6.27. Nilai terendah pada keterampilan
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membaca yaitu 60 dengan kode lembar jawaban H3.6.36. Nilai terendah pada
keterampilan menulis yaitu 40. Terdapat 8 mahasiswa yang memperoleh nilai 40
pada keterampilan menulis dengan kode lembar jawaban H3.6.11, H3.6.12, H3.6.25,
H3.6.26, H3.6.39, H3.6.40, H3.6.43, dan H3.6.44.

Berdasarkan tabel nilai tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 6 yang telah
dipaparkan di atas, juga dapat diketahui bahwa total nilai terendah yang diperoleh
mahasiswa adalah nilai 180 dengan kode lembar jawaban H3.6.40. Sedangkan total
nilai tertinggi sekaligus nilai sempurna yang diperoleh oleh tiga mahasiswa dengan
kode lembar jawaban H3.6.9, H3.6.23, dan H3.6.37. Rata-rata nilai tes HSK 3
mahasiswa Mandarin semester 6 yaitu 231. Rata-rata nilai tes HSK 3 mahasiswa
Mandarin semester 6 keterampilan menyimak yaitu 86. Rata-rata nilai tes HSK 3
mahasiswa Mandarin semester 6 keterampilan membaca yaitu 82. Rata-rata nilai
tes HSK 3 mahasiswa Mandarin semester 6 keterampilan menulis yaitu 62.

B. Pembahasan

1. Kemampuan mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin dari waktu
ke waktu (berdasarkan semester).

HSK (=20 JLGiIR 5 HE 0 70 b, 155 AL 7 VI 4. &7 180 17
NG BRI IL T HFE el 07 (20100 . Jin Xueli dari Hanban/
Confusius Institue Center (2010) menyatakan bahwa HSK level 3 terdapat empat
nilai, yaitu nilai menyimak, nilai membaca, nilai menulis dan nilai total. Peserta
dinyatakan lolos jika nilai total mencapai minimal 180. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka terdapat dua puluh tiga mahasiswa semester dua yang lolos dari
empat puluh tujuh mahasiswa yang mengikuti, dan terdapat dua puluh empat
mahasiswa yang tidak lolos. Sedangkan pada mahasiswa semester empat, terdapat
tiga puluh sembilan mahasiswa yang lolos, dan hanya terdapat satu mahasiswa yang
tidak lolos.

Seluruh mahasiswa semester 6 lulus dalam tes HSK 3 yang diadakan oleh
peneliti. Hal tersebut terbukti dengan hasil nilai seluruh mahasiswa semester 6 lebih
atau sama dengan 180. Berdasarkan data tersebut, maka dapat diperoleh informasi

bahwa semakin tinggi tingkat semester maka tingkat kelulusan HSK 3 juga semakin
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tinggi. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan mahasiswa
semakin lama semakin bertambah dengan acuan HSK 3. Berikut tabel perbandingan

jumlah mahasiswa yang lulus HSK 3 berdasarkan semester.

Tabel. 1
No Jumlah
Jumlah Nilai Nilai Jumlah nilai
Semester tidak o
lulus terendah | tertinggi sempurna
lulus
1 2 23 24 135 262 0
2 4 39 1 175 300 1
3 6 45 0 180 300 3

5 Simpulan dan saran

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan yang telah
disampaikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik dua kesimpulan.
Kemampuan keterampilan berbahasa Mandarin mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Malang dari waktu ke waktu meningkat berdasarkan
semester. Berdasarkan hasil penelitian, setiap semester menemui kesulitan
keterampilan berbahasa yang berbeda. Oleh karena itu, setiap dosen hendaknya
mengetahui Kkesulitan yang dihadapi mahasiswa pada maing-masing semester.
Untuk peneliti selanjutnya, penelitian terbatas pada nilai hasil HSK 3 namun tidak
menggali alasan setiap kesulitan. Hendaknya dapat mengunakan HSK level yang
lebih tinggi, untuk meningkatkan kualitas output mahasiswa. Peneliti selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian pada kompetensi lainnya yang terdapat pada
kurikulum bahasa Mandarin, karena penelitian ini terbatas pada kompetensi

keterampilan berbahasa Mandarin.
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An analysis of the current situation of Chinese reading in
overseas Chinese schools and a study on the strategies of
reading promotion

A case study of Xinzhong School in Surabaya Indonesia

ABSTRACT: In Overseas Chinese education, the improvement of reading ability is an
important indicator of the level of Chinese education. Based on the current situation of
reading activities in overseas Chinese schools with a high level of Chinese language,
this paper analyzes the reading situation and reading motivation of students, and
formulates effective reading promotion strategies to promote the reading level of
overseas Chinese students, to help shape the local culture of reading. The authors hope
that their short-term practical experience can provide a little reference for future
Chinese teachers, and to promote overseas Chinese education with humble efforts.
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Application of Chinese songs in Chinese teaching in
Indonesian primary schools

ABSTRACT:This paper is based on the accumulated practical experience in Chinese
teaching, to absorb a large number of outstanding Chinese-language teaching theory
methods to summarize and explore the regularities of, and make attempts on the
teaching method, are proposed for Chinese songs assist Chinese teaching to promote
the application of innovative and effective idea, hope to be able to change the traditional
teaching method in the mechanical teaching mode of classroom teaching, change the
idea of students' Chinese learning boring hard, for the Indonesian ethnic Chinese pupils
to find a good method with the aid of Chinese songs easily learn mandarin.

Keywords: Chinese songs, application, Chinese teaching, Indonesian primary school
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[£438]) sk, GERE: #FH X

How to use flexible games to make Chinese classroom fun?

ABSTRACT: It is a common situation for Chinese teachers to encounter various
challenges, with a large amount of uncertain factors in their overseas classroom.
Therefore, they should learn to change the traditional teaching models but introduce
diverse methods to their classroom. For example, it is an effective and operated easily
way to organize some interesting games, according to the specific topic. In my teaching
experience, Interactive games and competitions can help students to memory Chinese
words more rapidly. Furthermore, independent sentence-making games can promote
students’ digestion for complicated grammars. And above all, entertaining and flexible
games can not only lead students to be addicted to their classroom, but also increase
teachers’ sense of achievement.

Keywords: games, Chinese classroom, teaching methods
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[# £] TPRS (Teaching Proficiency Through Reading and Story-telling) # %2
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Application of TPRS Teaching Method in Chinese as a Foreign
Language Class

ABSTRACT: The TPRS (Teaching Proficiency Through Reading and Story-telling)
teaching method is also called the body reaction story teaching method. The TPRS
teaching method has gradually moved toward practical research in the field of Chinese
second language teaching. More and more researchers and frontline Chinese teachers
have begun to pay attention to and actively explore the research results of TPRS
teaching methods in teaching methods, textbook comparison, and classroom skills. The
TPRS teaching method also shows its outstanding advantages under the unique teaching
concept in the practice of Chinese second language teaching, namely, improving
students' interest in learning and effectively cultivating students' listening, speaking,
reading and writing skills. This paper made an introduction of application of TPRS in
oversea’s Chinese teaching.

Keywords: TPRS, teaching method, case analysis

79



1 f+4% “TPRS” ?

TPRS #iE MR B S R 0702 e A 3% IR A M) . 7 7 BE
¥ Blaine Ray fE 1990 2 AME AL, HEWE ALK
James Asher [ “4 B [xNii£” (Total Physical Response) Flli& 5 25 Stephen
Krashen f# L) “ HAR#2#¥%” (The Natural Approach) F#Efiti 2 . ‘& FiKi#
AR 0] v 3E VA i IR R VA R BB . RS S AR
zH, HERBA AR IR WO R KR, ST, R R
TPRS HU#E 1) B {8 2 AR 18 oK A B I T B AR A8 SN, 1R B 5
15 MR RIS E .

TPRS ) S R IAE RN SR, 885G PR 00 77

— PR R BT E BT M VR, 8 2] B bxinl 4L, ZOmiiig iE s,
FEIRIH L5 HH X AN ZEL 00 0, [ B A R R S ) SRR B AR P O S X AN 1] 4 [
IS FH B PR A R AT & Re 3 B 2 A AR A G & .

5 IR RAE T AR SR W, S SRR S R X LR BUm i —
AN R o S A A AR L) PR AA SN o B3 i R IS R ] G — A /N R, I
OFAE g NCE B, A A OEHER EAA .

FE ) (5] Wi PR TT , 0T 25 A L (R AN e, Sdad AN 2 1) ok &
JE— MU . R R S I = AR A, B R DR A ) R AT .
P AT DA R B0 AN [ 27 A B A P AR 1) [ 285 07 2ok 3 it 25 SR it ] ] 2B 1)
AT PEARVERIN o ZUTAN R BRAE PR, T AR LE AN WA ) v o 2 AR 1) B 25 b 7t
FRYHTT, BE 50 BB R

FEL W BN DB NZR S, BUTR 4 R RSCr AR, E e 80
Kb A BIPE B AR, A AT DL BEE X AN 1) ] sl 2 AT AR E . HLIR,
B2 5 ) N BT IR A o FRIR, 2R AE SO R B Hf 1]
WA R H IR E B8 22 2E W o ARG, X AT o, 8 A
BURPE B )5, M AT AR —S5AHSC 19 R Bl e, TR BT 2 1
ESN

2 TPRS #EAEMN A T DUESE 18 5 $EBT OB
TPRS #UFIEIETGIEA 15 TG . JOiEA558 0l 5 IR R i B A 42

80



Bl KB R B M A S E B AT, WA B AR IEIRAE T TPRS #UHiEAE
AP SR SRR WINMIMNESF I DG A R R PR U A5 U7 T3
FAERR IR «

TPRS ##ik3a F T DOEAE NS A8 5 FUE R 7 KA ah T At 229
BHEFS (201D @I R AL ZE 50T, $EH TPRS WHEEF R B LA
NAEE AR AR S E TR, A A ST A5 R R G A R dh g
FEAEREE AFE, BRI AR, NI RGO 15 280 A
[FR iy TPRS et BRI, QFEEEMIEME MG, BEN
FR 4, 1% “RUIH BT TPRS ZREAE F A MM AE 2r: Sz
EFSLE, HAIFEMER L7, B (2014) S54SR M FRHIL T2
Bt —FHIDUEH S SER AR, F0 R — A (RISDGE Y CEIERD iRk
SCRHEAE bRt 5 SR PR AE ) &, A TPRS B2k, I T AN
ERBM w456 FTTEFL 72500 s o, B R AR T 5
b, FFEE BRI RS AT TR RSSO U A R
ZR IR SCIR R T TPRS #FEMA LS N, BAESRIEIRSH M E .
Nguyen & Stanley (2014) $5H “PriiE” X — B AIEDEEE ZiH 5 IRE
T DI RO N2 A 2 ) M, AR S ) AR, B RS A )i A
AN RN VBN “URiEE” NEEHATRANEED, TPRS HAEF A AN
BT DUEHCH B S A 5 8 S AR R B PR IS R i S0 B 15 24 DB
Jifi J& 30 44 AME N RN 22 AR R 5 2, B0 B 2 A “YRER” 13
FE Bt REFEAA R . RS S — PRI T YRR R E
BUMAEF . Chang & Chen (2015) TENHH—FME A8 HPGEACETH H
NEIERE 3 B 8 A TPRS #Aik, A DE K Bk Tk
BITHIECE Bbr. (ER—RIE, £ AEMRNSEERT, il
RE'S e Bk, BT FAANCAE 27 28 40 D2 id]. R RS AR T IR
81 H TPRS #kfifils Pk, G FEHIT A 1 H—-H0E 5T &1 n B R
PAK AT 4 TPRS O H IR SRS, Wil F& = 3E TPRS #b
J 2 SR I HCEM RS I RTAE (2015) 5 4R S0 CEREREDUIE )

(PR ILIE D3 AdE TPRS #M 5 TPRS #h (2 244 50 /N A Terry Waltz
95 IO BB BOME AR A i 1R R RO TR Gt xf b, FR S TPRS

81



PO AP AR 1A B R R AR A = AR T BB = AR TPRS #ib1
CE R A PUE ZUTE R A PR Terry Waltz $2H ) “TOP BF57:” K
“CCR LT~ R BE”  GZSCRIEN “WIFRIEE” D s BhaE S # IRt
B I 2T, AR IR AT A E PRI 4

PAEE AR SCIER T TPRS HBEHIALEDUE S 10 S AU g &
Tri) S B RIE AL PRI B o A R ER 22 (R 58 38 N — DB 2T T 46 O FF AR AR
2 TPRS ¥AEAEHUFF B #P b IR B S5 T I Uk . o
WEB, TPRS BUFIETEDUEE 16 5 B LB A B0 H HE MR 07 3 &
THIRBMRS, HREFA I DGR, AR R PN RS HRe.

3 Rb R EBIHT
ARILUA—IAER R E N =44 TPRS PUBHCERE A, il W5
URE SR AEERY |, AT T ER

W A =k 2 WE

#m EE J

Y J

MBS R

B WA J

e AAIE S J
24 ffHEES v

s —iES J

SR E A J

HEEIEF

2 5i53)

A H ) v

1T 82 J

UATTYSANA J

L

BBk TPRS H Ayt 2. L URAT, BUMMES 1A PRAR B F

82



WEEE AR b, SAESRTS), JREEIMIE R T TR E . i
S AL WA AR A2 5 2650, SRR ITaas a3 AT, RIEAS A
M, BRI BB — MO RRBE TR CGRER R IR+
AR T R, R RS AT B DOE R SR D .

MBI R UR S SCHEFEE RE 08 T AR 2, BUTIA R TPRS #°#
MIRCRAZ T 5 W, et e B AR i, )7 O “RBETE.
“CREART CIREN” ARV AT DABRSE BE AR AR AR ) SN o A LB R
PR AR B TSR EOR U, TPRS #2di ml LR s b b4 A K 5
VESIE S TG . WK, IREIHTIRIRA 7, HRRA —
H AR T IE T ERAVEHZE, ANE MR AR R T, A0 TR
B EEACK S, DS 5 e S AR R T, AR E A
UM RIER, R2RER A CREME M, WA KL E
Holel 2 MR ], AR RE A B EE

4 45 B

T 255 TG T TPRS HIBI T R LA AR N 5K B 0 0% SR LS, 7T
LARNIE, TPRS &—Fp “HH” KT “FE” WEFEE, #EEPAAHREE
MR BB SEH, IR AR REEE LRI T, R HCE R R T
FRENERE RO ST A o 2 )R — RS ER, S ERS . A
HEHRANE, Bl 5548 2 M EWAE ST B 5, I8 3 R AP RHCE R

A AR AR, TPRS B AA — LR M v IR B A ok, B miiEk
B SRR B R E AR, LA R TR 5, B A
WP BRATAE R AV A PR, BRI R TE R R, AL RS A R A
SR, WAXAARE TPRS B W TR RBOX TR . BRI I AR R
W, AR R, H—UNEBIN H RN T A R T LT B R AiE
BN Ao FLIR, TPRS URE R ME BB S A, EFERE 1R A2 DA L
SRR, 8 B B R ] A2 R BE A T UL URAR , AR
BRI A, X TR A B R LA, NI G — Sk FE K I RIR R

83



84

[ 230k

[1] XIBFE.  TPRS #FEWHRI]. (KEB T RZEFD) RO |, 2009, (2).
[2] E#F%. BT TPRS M JLEWXAMPUEEEZF ] £ B RZEWM 0,
2011.

[3] JEfAE. BT TPRS BEM AN RDOEEM S —— LA CARERPGE)
Jati]. AbICA EE KSR 1R, 2014.

[4] ALEE . TPR HUAALEXS AMMAEBCE S [D]. LI Rz i85,
2011.



R RZENREFNEZSRBFTHNER

NUR MUSYAFAK //Z % id]
(AEIMYE K08 5 % AN HE S A, i B2 430079)

[# 2] ALZERE “HLE” APRSTEELGREFFHERN, B
A ASGERFIRT RIEGRMERG R, LT 2RI T FAGFA,
FHA A 8] A4 sk ARk 3 R

[£43]) itk RGP IGERS; XiEE AR

On the Application of Auraloral Method in Chinese Teaching in
Indonesian Senior High School

ABSTRACT: This paper mainly describes the application of auraloral method in
Indonesian senior high school Chinese comprehensive teaching. When we realized its
positive role in the process of Chinese teaching, we should also be aware of the
shortcomeings in the application process, and puts forward solutions to the problems.

Keywords: auraloral method, Indonesian senior high school Chinese teaching,

comprehensive courses
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ABSTRACT: As for language, vocabulary is the most active element, and vocabulary
teaching is an important part of language teaching. Because the Chinese vocabulary is
extremely large, different vocabulary in the practical application process has different
requirements and methods. Therefore, based on the teaching practice of Chinese as a
foreign language, this paper will analyze and explore vocabulary teaching.

Keywords: TCSL; vocabulary teaching; strategy
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Functional variation of Indonesian Chinese "ya"

ABSTRACT: "Chinese is both Chinese and international." In the long-term contact
with the local common language and its own development process, Chinese breeds and
derives different regional variants with the influence of unique political, economic,
geographical, cultural, social and other factors. This paper takes "ya" as an example to
explore the functional variation in Indonesian Chinese. Different from Putonghua, "ya"
in Indonesian Chinese has the usage of affirmative response, additional questions and
discourse markers.

Keywords: Indonesian Chinese, "ya", functional variation, regional variant
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(2013) X B JR HRAE WV AT B B e 5 IARDUE BT LU

EIEHAE R WARI: —REEROCH AR, POE (18 LL “&f
B PR TIAMENET R E LT, A S e R e K
E, BIWMREENENENE: —RIV\EEXHEME G, REANHR
BEPMIX . MR, ERTZIIREN R G, @il S5 e s>, 43
B SRR R BHEH S, AR SEFEEZ R DOEENE B S A
@

AL HAE HAA TR “uF” BRG], TR B AT T L] J
A “CHE” DR AR L. AR 3 Bk BT I IR AR LA I A
FRIRKIELL I —REBEE I RS, AURAEE AR, HIEH
Epjeteisd (Hh—fAroh—REEE, H—Aowi—REEEE) gk
FTREXE,  CARIETE R A RL .

2 EEED T HERERL
“E, A CBURPGET LY CR-ERO - BA AR X

O ATAA] RS A 4k AR R R A ROE B A IR, #Rie Bk, “DUE (B0
N NER I BHE B KIE  (heritage language), {HEESZ EXF TWr 22 5N EHT
POBEHE WM, EERE—PHIN, BRI EDOEENE ZE S E
.

o
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(1) ya@UErt S W, FET ! @A A%, 119
T .

(2) ~ya ] “W1” 2R —AFHEEa, e 1, o, QIR R ERIAE .
ity “W” (RS, o, MRS “wF A BUR JUR ThAES:

O FTEIL IR, FRRRIE: I |

@I EHRA AR, MAITH b RIS R K&

O I TENTIEIAR, AT HA S SRR vk KR R0 |

O TERE IR, MR AR BEE: RE AR |

@ FTEAI PRSI, E AR FHE: IXARY, BHHE

OIS HI L 5 NIMEETTER, U, 33w, LT ARD.

@ NEE LB, Ttk Wi, 79, &THERT.

AR ERARZ B SR, I 1 DD REAE 57 3 AR VA B A Bk 5 0 46
. i (2016) EIEAHLEE “WF. i, WE (055, RIESITE R
A KRG R S FTR, MBS, B S BN & H a5
B, RIUXEHANE R IES R, A RS R B
AT R RAT o Bk (2018) 25T B RHE R /e IE I 11,
e AN A I 0 LR, A I AR T 55 ) B A g <
BONH L, -u BIEAE “M ERMR, n SR W7 RSO,
i<W, W7 oAk, WEEAARE, T 5 w0 RIL
SRR LI TAMRE : <0 B T OB I, TR, PRk
FURIUA g, BELL <" N EIER RS e (20200 HE—B%5K
BL, “WF” L5 w7 RASLEESIOMG EMEARX M, (BN
PRI, M S SR, 1F a5 L B B A e R L o i R
T 01 S % T IR BN AZ bRV, BB I 75 SR ik
TS < A .

3 BBHEIES W7 HThReRR R
ENESEIE T “uF” (St SRR AR, ARl iERE A

O BIEEZORE B RORSCEBIA AR T, @@ @ TT i E UL A LM A
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BE G BRI, AAEMRRE A hRe . IRIERATNERIE S, R
B AR R U7 BREEE L EESN, EAEE L N DR e
Ho—, fEAMGRE, FoRMNUE. HE. filn:
(1) A ARF 7 g2
B: mF, FHIF!

(2) A BAFESE, 1! SENHERR— R INEARE?

B: W, LFWt Wi, RESRA BT A EN A SCASH, IR T LK R
2

(3) A: ZIWHL g ?

B: Wf, ZEAZ, &AL,

PAE=M1, ] (1) “rp” BT [l A) s R osont R s N e R T N
HWRIEN “AbB 22 77, B (2) “mF” WEFEHTRNA T, RRARIE
NFTHREERIE &R, B (3) RXHETURASMIEIZ, & Ekim A«
pZAe] NS

H=, fEARGHE, F£oRifil. Flim:

(4 A; PREJDUE FLAT !

B: W, FERME R IR W7 .

(5) A: RHE CH B sk — SO RF AR & 2 AR RO 5 #2 nT AR

B: W, BF, BA.

PAEPIG, “w3” BT IRl RA) i e omont Rl NETE IR, 1 (3) “if”
FRN RGN TR BRI, BN “DUBELE”, B (4) “PF” KRR R IE
NI R B 2 A .

PAESXAE “mp” i R i, SiE(ya) B [iya], WJERFISH E R EA
BTG “mE” | Cmy” SEMOE R, EIRFORE BN AT L X
W) A

Aid, RivE SN B HEA RIS, s N TR B 1] UEE [ FE
FEARARERE oSBT iy, “BF” R RO AN . IXFERBIHER A AL,
il .

(6) A: REVZEAE B ?

B: W, HERRWISEM,
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(T A XFEHAR, AW ELHEWE T =147

B: WF, BN JEHESC A BB 2 =1 —4F, WAE AT — AN E KA H R IXFE,
W JZ 15X AR

DA BB, “up” nIEER N K IE AR M S E R, HREEF
X RAE NFT R R AR, ) (6) N E SRR, B (7D Bl
R HEWE T =124

FORH E NE LA “0F” ks T AU fyr . il

(8) fi “WF” 7 —EIRERESIT T .

(9) WrBXAEIL, REKHF b A

BURTRAR) “WF” J& WX TR ARk, RRxmig g “mg”
151 H (quotation), 5T F3d &% K1k A Il 1) 1 18 B A K 1l A AEE )
ik .

H=, fEAMNEERA) (tag question), 7T H)ERRNBEEE R . 5.

(100 FAVE L ijwF?

AL ol 72 R HE L -

(12) FATHRTAFEA LG ? Peter B ?

(13) A: SRR TF?

B: WF, IAEEBEEE T .
(14) A: RN EHEEF?
B: W, TREEHEAMHFE?

EFERBHIEE A V2, EAEE T B, SeE[yalo X0 LR “ g7
B R ERE S BE N ARL, AR E R EVERER, TS E N
B Cmpr b, B BV EER . ARZAALET, “BF7 RTR D,
FEBE BRSO, S EMAS T AR CRAR T AR A,
XL FEAZIE S Bhin] “nd” By BA R s ok, AEER, HEENEE
ATty SRR SR AT R UK, FEAR BIEALTAE SR 7 i 0 B Al
H O HE B2 7 #IA . BN L2, il Holmes (1983). Wouk
(2001). Nordenstam (1992) %, JfERIXFp “NF” ThEEIL L) ya. yeah. uh-
huh. right SEFRVERTINSER A1), BIIRATIN Y, B1JE SEAE T KRB FIGE IF 1
IR JEARAES B, T — AN R ) .
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HPY, 78 M 1EiE R (discourse marker ), 7 F.2) H1 7 BhAZ BRIV IAIEAT
Bi4n.

(15) W, w7, Bavile, /IEMARsE2maEm 0, i E e A .
(16) BERRUSHER, A, o, XERIR Dy, itz 7
(EIUNINALLP

EAMEEE P HAREEEE ORR, RMEBEEFEX, BAAE RN
LR, BRI AT EGER M, R T R SR R E ARl (Schiffrin, 1987
FH7KF 2000 %5

MR HAE TR TP AL AL B, AT DL SRR G DI REM) “ WF 7 73 =K .

FkK MTiEREE . Fln.

(A7) A: ARIEHZ mIE?
B: WF, W%d, TRLEAREMHASIRIBET .
(18) A: REFRABIL R el LU AT

B: WF, ANid, URENGE, BULEEDJE B 2 Bk Rl = =, AR R AN
KRR — N AR fg

CL BRG] “mg” fr i e, Bl (17 “WF” FRoRn R TR NS i
—REE BN, R T B, FI A T, PUAJE T
M5 E B ST eSS . B (18)  “mf” WARHI B R IHEMR IS, RoasdKiEA
WEMEE R, D E D7 B R e, Rl “EBEaviie”
HEH.

e PR IVAS R rE (LT 7 P

(19) BAMbRRIANT—EER, HZ, W, RHEIE, i3 & AL,
T A TR A BT .

(20) BiZEZ Bromo (KL EEEUER:, KILKE G, Bk, &, &
ML E Batu, JPEIAEI NG, BT I,

AL iE e E ) “mF” Bk 5w “u” R AR, HSEPRENE B
BRI E5E, ENRMEEA TR R E “CrE” R, R P
WAE; Hk, &4 BMARAEZES, UG R W AT SR LIRS
e, Flan “HRmF7. “PrLAng”, TERe s “RF” mIAsI N — AN E A,
K. BiR. Bm L EE I E s 0 ZRIR K. RIMER B
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TiEbRLZ G, “W7 RN R 2R . Fln:

2D REWE, RIS AXT k! (BN JE4E3E)

(217 ) IREWF, HFARATAER . Gl HH)

PAEPIG, AiE ONENJE s, JEE e EtE L, i T S,
“ORET RN CuE” Z [BEERTWIRTE, CURE, W7 . “URENFT HRERAL,
RERFIEA R —L, 5% “9” S, “E\E” M w7 2

Sl

ANREWTIT
B AL TERORE . il
(22) A: ARFNIE, IEASHEILE &2 2 &) i R,
B: MA——
A: W, R RIERANET, W
B: Wk

A: W, BRSSO N E AR T e

Bl (22) Rk NG ARRAEA “wF”, #mRiriE N RERH, T
KA —ANEFE T, RSN 2 B e TETE AR “E” XA 1S
EICARRIA, AL TIERR R W A, REIAERE R 1T
Vi, P ENRRR.

4 45 B

S E IR IR AR S, ASOIRBRA X EJEHeiE “mF” 1 a)ik AT A Er)
5, WA I DR 1 5 A, AT H DD REAS 57 2/ 2 B R TR IT 5
B JE H2 STA R 3R 557 THI R 20 o

Ho—, PLEPrSE “wF” Wi RGO, R e e s, HED
JetE vk, A HIRUE [ya] 5# [iya].

K=, WSSz RE, B — M HmEEAGERRE, HaM
WEAEED e A% G ST o+ EAME ), B RS P X A — AR 15
gotong royong CENWMETAE), fESVETTMAE LR, BB N@EERE S
IS RFETE N ramah GEONRKEE), 50877 N sombong CENEIE . XD
AERE, XAPOME R R RS 5 LRI g i %03 E PRI i AR T VA . AR sRIT
EAREN, XFERS SR AR ya 1774 .

ERJEfe N B IR ENJE ISR, AT H SR <52 B BN JE 15 AL B Je 412 STAG
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RN . 205, AR HAE NS N ERE, SEEE thatidke
HENETE, A1 HEE R G B RS ZBEETERIm, 2=, B ALEEER
A2 Ay, MR BIEN e To71F, FIfEE e itk A A — R 2,
Hrhg i —Ma R R, BEESHEARLRIRAEMALE, BIRE
R EE RIEAIAE AT LR A, — @R, HEEEEALR
PRI IR T A I AT, XBVFhREET e R “IF T ThREAR
S0 53— KR

[ 225 3CHik]

(17250, REFREE ANRR SIRD]. (IS5 HIT) |, 2020, (1):5-13.
Q217 A siE R R R A B DR —— LA F . R, shARID]. GEE
HEESWAR) |, 2016,(2):67-79.

BrgRmE. (ENEREEHEHE L) MIAMEHE ST AL, 2007.
[4)EWet. LRREERIMIALHA].  GF S HIEHTT) |, 2017, (1):60-67.
[STER . LIS B <M, wF 0B, BE” f50 A, GESSCTRAD 2018,(2):
62-71.

(6145 ke, I3 15 b = B “ 17 5“7 O DIRE 70 B (RSO S AT
2020,(1):14-23.

(1L, A [l RkAEiEE AN LA D]. (G F SISHTIT) , 2017, (1):49-59.
[8] Schiffrin, D. Discourse Markers. Cambridge University Press, 1987.

[9] Wouk, Fay. Solidarity in Indonesian conversation: The discourse marker ya. Journal

of Pragmatics, 2001(33): 171-191.

103



104

ENfeig 5 GER B B ia s LE i 5=

——1PL “Sudah. Telah” 5§ “B.&” X4

7k K 4%//Mei Rianto Chandra

(B rd K27 2018 i LA, T4 T 510632)

[ &) A& 4% GENR 52—, R Bl &liE—F =%
L H PR, MARAFRAEF E A WFBRAS, dasb T A KA K8
HF . ALE AR ERRILAAN SGES P RER &0 2 XL 504, J3mep
RAEG B 1Ak A s Bk, AP RIE A KR PG B 1A 145 “sudah”. “telah”
BATEAE, Rk 6 AL B U AT, KRB XA A 5RE “ e %7 AT
8 ik BB RO b, kL4 6 ik 55 LA Rl o BUE, M8k
LR, RILEFRIE “sudah” Bl R B AG IR, ALK G, mEFRE “telah” 5
SGE ORI MIESLF @, HRiEE)E “sudah” BT AN, A
T WA A & iE A 83935 (sudah=4F T Do

CXeki] whimali; gk 50 Faa

A comparative study of adverbs of time in Indonesian and
Chinese -- a case study of “sudah, telah and E.& (yijing)”

ABSTRACT: The adverb of time is one of the difficult points for students to learn
Chinese. If we want to teach the adverb of time accurately to the students, we must be
familiar with the expression habits of their mother tongue, in order to achieve effective
teaching. In this paper, we firstly summarize the definition and classification of adverbs
of times in Indonesian. Secondly, the corpus observation is made on the representative
adverbs of time"sudah" and "telah" in Indonesian to find out the syntactic rules and
semantic characteristic. Then, compare the syntactic and semantic of between these two

words to Chinese "€ 4" to find out the similarities and differences between the



syntactic and semantic features of Chinese Indonesian. Finally, from the aspect of
syntax, it is found that Indonesian "sudah" can form a sentence independently when it’s
used for answering question, while Indonesian "telah" and Chinese " €. %" cannot.
Semantically, the Indonesian adverb "sudah" can also be used to indicate mood.

Keywords: Adverbs of time, Syntax, Semantic, Language contrast

1 BB iER FBRAR FiLRE

1.1 B A B & X

Hasan Alwi  (1988/2010: 211) f5H, 8] @] 1a] 2 Hi3d 4 S A4 & A et
B B X, 4n baru (KDL segera (21 %%, Tim Prima Pena (2005: 850)
WIS TA] A R R I B B 1 00 A R KRR SR B (1998 131D,
JEE (2017: 74) W0, “ISRIBNAASE T HSRFORI (a4 88 Cn 2 191 L.
FAEAREHER LT 7, IR NRAERRGL . 58 I, BE&RT
NRBCERE. 17, BEFRRKEED L BEERE R BN E L.

1.2 I B 428

Tim Prima Pena (2005: 850> B 8] &Il 73 il = K2R, B R IEAERFAT

(sedangberlangsung). L& K (telahberlalu) 5%k (yang akan datang) .

BRI (1950:69) Wi iZ=KFM, WA BIFAER =FIEA Firt
I EFRE, —RERPFRE KRNI, 41 pada suatu ketika (4.
sekali-kali CHI). acapkali (BB, . fH45). tiba-tiba (R FF, —
R R B ) A PR A EIR], 40 dini hari CRYR DU SUERD pagi (R
senja (P55 ). larut malam (V&%) %§. Abdul Chaer (2015: 61) S [A]F! 1A
53 B RIS 8] B FlliA] ( Adverbia Kala) -5 58 B VE I 7] ( Adverbia Keselesaian)
C.AMess (1969: 275) AN R &G PIFISER, — & R AR (saat
berlangsungnya kejadian), %141 dulu ( PART )+ kemarin (HEK )+ hari ini (4K).
sekarang /kini (BL7E). besok (BK). kemudian (%X)5) 5, —@IFHMZ
T 58 4T (Kejadian itu selesaikah atau tidak), {5121 telah / sudah (24
sedang /lagi (IETE). belum (&%), akan CHE) £,

SRIFHE (1998: 131) BRoxf If IA) @A HEAT 70 2R LAAL, SBAh 78 Ui T I 25 A
T B S B, WAk sudah/telah  (E248). belum ( 4. sedang/lagi (IE
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FE£)+ akan CHIPKRE) #RAT I 25 E A B 25 BhiA i) P

2 BB BN R E A AL T Rk
Rl i) T EANEDRER B MIETE, RZRIERANERSY . W — iR
AT, 45 50BN 8 15 (130 Bl ] 1) A0 Th et LU s —, A8 (1] 2% (BliA]
A R AR SEERD FERPIRIERAERS . filhn:
(1) Iajuga baru tahu. (fETHizhiE)
W Ml W A
B MhBRIEE. (Hafalan Shalat Delisa 7)Miit)
(2) Jangan cemaskan kakak, ni. Kakak akan baik-baik saja. ({&1fifz %%
WP Al fHO A ni HE ¥ T 1
BV ni, AFHOHE. HE ST (Padang Bulan /M)
(3) Sebenarnya ayah dan ibu sangat ingin. Tapi ini kakak- mu sedang di
wRE SE AR M OB IR AR (HE X AR EE FE
Rumah sakit. (/i) %6 1)
W K W
ERE OBHARAE, (HARGHIHIEZEPERE . (Ketika cinta bertasbih 1 /Mid)
(4) Sudah dua kali ia muntah. (&)
WE 28 W IR il et
PR DMK PRIK . (Sang Pemimpi /)Miit)
(5) Aku memang sedang tidak shalat. (75 %€ 1A
wWEEe o 1B A Ui
B WAL IEAN#E . (Ketika cinta bertasbih 1 7Nijt)
(6) Saat itu ia sendiri sedang sangat memerlukan datangnya sumber
W MR hEC EOR wE * KA
rezeki untuk mempertahankan hidupnya, dan juga adik-adiknya.
W BE N T YRR AR 5 W e Al
B Oy VAR AR TE AR R 25 28, IR il B CIER AR AR
P (FEEERAED (Ketika cinta bertasbih 1 7]Niji)
(7) Sepertinya dia telah sering mendapatkan pertanyaan yang sama.
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W BRSO M C&2AE EE ol (B [EAE

PR B RAME H B B [F R 1 ) 7 (Negara 5 menara /]Mji)

MR b s, A5 AN E B EAE TS R iR 2. 6] (1D BRJEiE
“baru” (W) B8] & FEEMS)E “tahu” (FIIED; %1 (2) “akan” CE) &1
A5 BE S “baik-baik” (IFF); il (3) “sedang” CIEAE) BAHHEEIE “di
rumah sakit” (fEEERE); #1 (4) “sudah” (L&) EIH%E A “duakali” ()
s #l (5). (6) “sedang” (1E) &I € @A “tidak” (4D HFEE R
“sangat” (1R); il (7) “telah” (D& MBS “sering” (&4 ). M
KA, BT I RS A R 7 o IRAE B Ak . Horr, DU I ]
RN BRI 1], TN JEAERT LA, Wif] (4).

3 B TA] Bl i R e FE1 8
W TERE, ENJEIE Baru (A4 WDy masih  (G&). nanti (552 )Ls
RI¥E). pernah (£, segera (LRI, & ). sedang (IEFE). sudah (&
). tadi  (WIZ). telah (E2) 9 AN RIEHAMBIRRI VLRI AN KA, A
BN A AR AR S EE .
3.1 B A& A& S ]

(8) Dia sudah mengucapkan selamat tinggal duluan.

W fhEE W R BT
B ORI (Ada apa dengan cinta 1 52T %)

(9) Ada kabar ancaman teror di Kashmir, wisatawan diimbau segera pergi.
W A OHE B BT /£ Kashmir % g S b 2%
HVE: A Kashmir A 244070 5 BUBHIHE S, I S L& T,

(B Fo I D

(10) Pencari suaka rohingya tewas lantaran dokter sedang makan siang.
W FHRE 4EHPPNTAN ST By BEAEOIRE K PR
BV A TR rohinya BN 282402 T, BB A IEFERG 4R

(B I D

(11) Hamski, liat ini aku tadi baru foto, buat paspor.

Wk Hamski A X 3 W4 W 487 0 8
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E Ve Hamski, BXIRFIAWEAR. i, (sweet 20 HLEZFH5)
(12) Tadi bilang ingin bertemu, sekarang menciut seperti bola kempis.
wEE NI w A W AE _4E o AR e
B WA ULLE I LI, BLE RN AR R R S
(Garuda di dadaku HL52F%5)
(13) Apa pernah lihat orang ini tinggal di daerah sini?
wWE e Bae FE N X X X
B BREIXANNEERA X ? (Srikandi HIFZF-H48)
(14) Nanti  terlambat. (Surga yang tak dirindukan Hi57-%%)
Wik fre)l IBE
B e )LIRE.
(15) Selama kamu masih pegang paspor Republik Indonesia, kamu akan
Wik AN IR E FE PR TNE EE ok
berurusan dengan kami.
W TRE R AT
B RERIEEAHNE IR, RIERAMILATHTE
(Rudie Habibie Hi55%:

(16) Terima kasih telah menyelamatkan saya dari para gadis

T 1in0 A 2SR (0 ¢ O AhR
membosankan itu.
B ol Bill

B W O HER MR 45 0R . (Rudie Habibie %)

R4 LB, MBI (8) Zf5 (16D ElJE iE i [a] Eli [ Ay B #7E
BRI ETT, 78 2R8I AL S - 151 (8) sudah mengucapkan (L4 1H);
Bl (9) segerapergi (b2, PUEW: S EEFF); #l (10) sedang makan

C(IEFERZ); 5] (11) barufoto C(WIHE); 5] (12) tadibilang (KA #L);
(13) pernah lihat (& 25 ); ] (14) nanti terlambat ({3523 JLIRE]); 1] (15)
masih pegang (GEZEE); ] (16) telah menyelamatkan (&R0,
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3.2 I AR RME TR ]

(17>

i

N
= l%:

(18)

i

Sabar. Aku sedang sibuk mengoreksi disertasi.
By & OIEE T B w3
B IR F BRI (Ayat-ayat Cinta HL5Z 7 %)
Bukankah kita sudah enak di bawah pemerintahan Belanda?
A JATEE Bk /£ T BUT i =

B A ZBURIGHA T, AR IR HEL M ? (Soekarno 7% )

(19)
TRES
7%

(20)
RS

Q1)
%

(22)
%

(23)
%

(24)
RS

= ‘X
=

Cinta karena dasi akan segera basi.

EE BN G HE

By Z 16 2 5 i i . (Warkop DKI HLE7-%5)
Ini baru mantap.

S

N (Rudie Habibie HLF7H)

Lintang, semangatnya tak pernah luntur.

Lintang Fih i) AN EH& HiR

Lintang, RS #H AA EHIR . (Laskar Pelangi FERZF%)
Milly nanti kotor! Milly!

Milly £523)L E  Milly

Milly 2! Milly ! (Ada Apa Dengan Cinta 2 HLF 7 %8)
Liga masih panjang.

kg & K

LEFEEA o (Garuda di dadaku HL527%5)
Jepang telah kalah.

HA o2& f

HACDSH T . (Soekarno HLEFH)

MR LT BT, BT 2 AR 78 8 15 I RR oY, i a] A 78

RIE SRS
enak (CA# ks DOBEARRIXFERIZ, HEeul “ CD&BEF IR 7; 1 (19) segera
basi (bt ); ] (20) barumantap (7 #); ] (21) pernahluntur (5
Z0HIB); Bl (22) nanti kotor (< JLME; PUEHAER “=HE™; B (23)

IHIXEEIETE ., ] (17) sedang sibuk CIEFEfC); 1 (18) sudah
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masih panjang ((&K); i (24) telahkalah (£,
3.3 I [a] TR/ 1 1] R
(25) Kita segera ke Jakarta.
Wi Al BB O HEnik
R A RN (Soekarno HLFZF%:)
(26) Pernah ke pacuan kuda sebelumnya?
Wik Ba ) 5

i 2RSS ?  (Tenggelamnya kapal Van Der Wijck %)

(27) Bilakalian nanti dilapangan, cuaca angin tak menentu, ini caranya.
W AR fr )L AR B R AN BRE R HEEN
B WRRITSE T ESRY, RAARE, RRENTTE.

(Laskar Pelangi FE25%5)

(28) Mami dan kakak sudah di pelabuhan.
WE: BREg M HMH & fE HED
B BERAMEN A/, (Rudie Habibie HLEFHE)
(29) Sudah makan tadi di kampus.
W 22 Mz NI 1R FER
B RIAFEER Oz T o (Dilan1990 HLFHE)
(30) Kamu masih di sini? - Ya.
WEE R X 2
B RIB(EXIL? (Rudie Habibie Hi5T%8)
(31) Sepertinya sedang di kamar mandi, Den.
WP iR IEfE £E p5lA) Pii: Den
E1E: Den, IR IEE/EBETH. (Garuda di dadaku HE.FH)
MRYE BT, MBI (25) 2460 (31D, ARk 7R S miE s o I RE 7
FCP AT, — MR R 7 A RTE, S MR R R AR IR T . A
A FARAE A - 451 (29) WIA7E 4B (tadi di kampus); 78 4F1E R : 61 (25)
segera ke Jakarta (5 FRIFEINIA). #1 (26) pernah ke pacuan kuda (144825
%517 #i (27) nanti di lapangan (43 JL#EHR3%) « 4 (28) sudah di pelabuhan
(BAAERM)D. 5] (30) masih disini GEFEIX L) #1] (31) sedang di kamar
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mandi CIEFEZEBETF(A]).

3.4 Wf [A] B 1 44 18]

(32) Sudah pergi dari tadi _pagi.

WEE: 8.8 & N N4 RE

EEE MNRIA R EC&ET . (Soekarno HLFZF%:)

(33) Nanti gaji kita malah dipotong.

wEE free)l LB 3RAT Rl #ends

Ve R LA LB IR (Warkop DKI HL52755)

IRAETERHMEE, M9 ANl & B, HA PSR BB 440, .
% (32) tadipagi  (WIAF ). 4] (33) nanti gajikita (£5£3 )L LT H).

3.5 I [ i 4 i A ]

(34) Bukankah baru empat bulan kuliah di Bandung?

W A A WA R ETE

B ARATAALEEERH?  (Rudie Habibie HIFZ T4

(35) Sudah dua hari hanya air putih yang masuk. Makanlah.

Wi g ok HooKk | e g oz e

ik 22N RAGEIKEER, 1z,

(Tenggelamnya kapal Van Der Wijck HL5.F-%%)

REMEIECE IR R AR A2, IRPETERHERIEE, A9, K
AN [ E R BeAZ g B IR, Ehl: 51 (34) baru empat bulan (47 VYN H D+
%1 (35) sudah dua hari (&K,

TS ENJE A Y 9 AN IR A) R R SR R R A, A5 R0 B 2 T I A] R K
ZHUEMBN IR ST, TR 2N A RS AL R AR AR, BB
KB R ZHOR A MBI AL . 1 RBAE AR BE 4 T

Al > JERE > NERE > A = BiEi

4 EJETE. DA A BRI b
ElRE. DUEN ENAAE FRA R TX e RE =S, EJeiEnE
A1 “sudah”. “telah” BB Q285 X HIFF, W2 IHEHEREDUE “ca”
K. #EIEF] “sudah”, “telah”, “ T4 A2 A% A LB m I 1) &) 3,
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PR T i U AH 2 15, 36 RIUAE sudah . “telah”, “ 24" BEATHUEL.
4.1 FREXTEE
S WANEMFFERTFC “sudah”s “telah” 5 “C&7 B, RIVEATHER
HAMF. “Sudah”. “Telah” 5 “C24” #REF PRIGIIAVERST: K,
ENJEts “sudah” 5PGE “C&” B 1 efs TR IR, fERPRRITE O R ik
RENL T 0K BJ5, BNJETH “sudah” 78 A1 215 1 A I R AR IR ] DL B
o TN THTFRA TR VAL B A R I R AT U AR
4.1.1 “Sudah”. “Telah” 5 “C.2” AL T1HERATH
(36) Sekarang saya juga_(sudah/telah) mencoba bisnis di bidang properti.
Wik BWE L B BZ [V S0~ W SN 723 Vi
EiE: RITE L DBl = A = (D F o I D
(37) Saya (sudah/telah) lelah ya, tapi tetap optimis," ujar Lia ditemui di
i K gz R W E R KA $RE Lia #05H fE
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Kamis (18/7/2013).
W kR EZGENE R Ml (201347 18 FD
BV Lia EHEIARAAN (2013 47 A 18 H) #limmy, 5, <3k
CRR R, (ERATIIRR.

(D F o I D
4.12 “Sudah” 5 “B&” i THRE
(38) Bangunannya kayu sampai sudah termiring itu rusak parah sudah.
wEE #HEn Rk B 2& iRt I R mE 2f
B R C2MUR AL @ F)™ EHUA D4, CEHHEMD
*Bangunannya kayu sampai sudah termiring itu rusak parah_telah.
(39) Tigalapis (bata)_sudah.
wHEE = B Ak B&
B ZRECZ&. (B I D
*Tiga lapis (bata) telah.
R BT pTERA, ENETE “sudah” 53E “C4” WAAALE BRI,
EATIER T REAL TR AT, AL TR (F] 36 % 39). IMENJETE  “telah”
PR —, WRBEA AL TRTEE B ATE (B 38, 39).
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42 “Sudah”. “Telah” 5 “C&” [ XL
4.2.1“Sudah”. “Telah” 5 “Ci&” #FR “CR”7
EJEiE “sudah” « “telah” H5PUE “C4& 7 #H KRR LKA FMH,
il
(40) Dari lahir, orang sudah makan bubur ayam.
wWEE A HAE AT B A
BV IWHIZE, AAT#ESCAngid LA 5 . CERHE M)
&% : Dari lahir, orang telah makan bubur ayam.
(41) Konser Ari Lasso batal, Anang: Bagaimana penonton yang sudah beli
1B JHPE4 Ari Lasso HUJH Anang B4 AR (B B24&%
tiket pesawat dan sewa hotel?
C L V| R 17 R
Ari Lasso MBS EUE, Anang: B4 EHLEEFAIE)E KW E
AP ? (% 597 el ]
&% : Konser Ari Lasso batal, Anang: Bagaimana penonton yang telah beli
tiket pesawat dan sewa hotel?
422 “Sudah” . “Telah” i ] 7
)5 A I TR B R I (] B R R, ENJETE “sudah”
“telah” PrRILHIE L QAR RRFE Ca ke, RGN NIZH
PRI ] B AEAR LUAC R (9] 4200 b4, fE—SSitEIL R, IEREB R
(1] 43, 44).
(42) Saya kan Satpol PP nih sudah dari tahun 2005. (%' &5 [#H M)
W W ER 28 R 24/ N 2005
B XA mmEER A4 M 2005 F 7.
oy #: Saya kan Satpol PP nih telah dari tahun 2005.

(43) Jalan layang koridor 13 sudah mulai digunakan sejak 17 Agustus 2017.
wEE B XE B 13 84 I #osl B 17 A 2017
B 9 13 MSLASHER E A 2017 4F 8 H 17 HEUJTIRIZAT
% : Jalan layang koridor 13 telah mulai digunakan sejak 17 Agustus 2017.

(% B I D

113



(44) Wali kota Bekasi: Dana beli meja-kursi sekolah sudah ada sejak awal 2019.
WP BAE T Bekasi B K ST M R 24 A AN 72019
BEPE: Bekasi K: SRR T MFHIBEM 2019 LA T

CZ A3 e D
23 : Wali kota Bekasi: Dana beli meja-kursi sekolah telah ada sejak awal 2019.
423 ElJeifi “Telah” KZHHTHHE
EIJETE “sudah” fEARIEZI7 & BAT IR Hm . fEL, ARG
BORTERI SIS, AL “sudah” M RIIRAR AR D, K2 B SORa# e
“telah” .

(45) Presiden mengesahkan rancangan undang-undang yang telah disetujui

wE B4t RIE it JEi% (B B4 #R=
bersama untuk menjadi undang-undang.

Wk i AT JEi%

B BGEA DA RN AR R IRV,

(46) Pidana kurungan pengganti denda sebagaimana dimaksud pada ayat
Wk PIE AR B T e prg Xk

(3) dilaksanakan setelah berakhirnya hukuman pidana pokok.

i (3) T oA BT MW Kk
R BRI, BRI TMGRE, ST TR R R T
R

L, AR _EORTE, ASCHENJEiE “sudah” | “telah” HIiE “C&”
P37 0 R R SCRFAE -

I 5] 1] 1] T SUFFAE

Sudah [+24R] [+t a] 5 ] (-]
Telah [+C2] [+t a] 5 ] [+ ]
A2 [+C4R] [ -1t a] 5] (4575 ]

43 “Sudah”. “Telah” 5 “C.4” W& HNEL
43.1 “Sudah” gL FH
ENJEiE  “sudah” 7EHPMEEFIRS, SHRRRERDIRE. L, X
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SRS S A R RS A FAR T e . B
(47) Sudah, penetapan lokasi yang baru sudah.
W 08 K g ) #H o&
B T, FALE CAUT T CEHEHTE D
*Sudah, penetapan lokasi yang baru telah. *C.4, HrHAL B &L T -
(48) Sudah?
W &8
Bk 4T
*telah? * L4 ? (Dilan1990 HLFZF4)
(49) Sudah. Kita memang berencana membuat itu, bukan?
Wik gg A7 mhsk fTE 1t B AR
BV 4 7 AT HMORAS, &4 &?  (Rudie Habibie HEZTHE)
*telah. Kita memang berencana membuat itu, bukan? * 2L 48. FAHSLHT H A
A, RAE?

M2, EIJETE “sudah” MIE I ThREREIALN Y-

B£ EEC2%% ()

¥y SEBREEE, SHERIRRSR

432 EIJEiE “sudah” MHERFIRIE L TIRE

EQJE BN A “sudah” 5 “telah” . “TA” ELRER T AE
AFRTE . “Sudah” BeHIERIE  “ya” EHFRIEE (150, 51); 5
JE4% “-lah” HERAME (F 52, 53); S/ “-kah” “HERREEN (]
54, 55),

43.2.1 “Sudah” iAW “ya” EHERIED

(50) Ya sudah, daripada harus cari penyanyi lagi, aku beranikan diri

W EZ S5 OB KR RFE OB R W A

o FIE1E  “telah” HAES)EHR “-kah” A&
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menyanyi," kata Brian  di Jakarta, pekan lalu. (%' #2357 [H )
WPk BEER U0 Brian ZEFENIS B b
EVE: Brian EANBEFIERENEG, <4rE, 5HERRHRT, WA
CLRb kK. »
*Ya telah, daripada harus cari penyanyi lagi, aku beranikan diri menyanyi,"
kata Briandi Jakarta, pekan lalu.
(51) Ya sudahlah mungkin memang Tuhan menghendaki lain.
Wik o0& WEE WL bBw M il
EE IR, RTRE BRI A 2k
*Ya telahlah mungkin memang Tuhan menghendaki lain. (% 37 8 # )
4322 “Sudah” HJE4 “-lah . -kah” A&, LRGSR
(52) Ada dua rahasia, jadi sudahlah tidak usah buka aib apalagi itu tidak betul.
W AW OME Tl B A RE I HE U B A X
BV AP, BT AR FIFEMER HIE, JCHIBRAXS .
(D F o I D
*Ada dua rahasia, jadi telahlah tidak usah buka aib apalagi itu tidak betul.
(53) Sudahlah enggak tahu juga enggak apa-apa. (% 4% [# /)
W g A miE o & faAta
R B, ANRIEHRR R
*telahlah enggak tahu juga enggak apa-apa.
(54) Pertanyaannya, sudahkah Anda berbahagia? (%' %537 [H M)
W W@ B es R AR
BV BN, URSERE TG
Pertanyaannya, telahkah Anda berbahagia?
(55) Pertanyaannya sudahkah keadilan itu hadir di Jakarta?
R HE O CER g% BN B BRI HEinA
B BRI, R SR A AN IR ?
Pertanyaannya telahkah keadilan itu hadir di Jakarta? (Z 53 [ M)
M2, ENBIEREEA “sudah” « “telah” S5iiE “EA7 fERFFE
& BA R B SURME, (H2 R 5 ek, BNE1E R “sudah” |
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“telah” BUEA T —NESC Ll “SRIMR R o ETEH] LETJETE “sudah”
B T RESAMK AT, IERE SRR “ya” o BUEIEIZE “-lah” . “-kah” %
A, EROHTTE 3 BIJEIE “telah” R fES-kah JEH], TIPGE “ O ANEE.

5/h 4

RS 2, AC@E RSB RS 704, 5l T =850 F—.
B V5 2238 0 R s I i) B I 3 IR R A R ALE R A RN 7, K255
& R TA) B ()18 SOREG ok 7 I TR EIHA] (1) 58 s B8 =, AJIE B 51 U
WEE, B[ JE 1E I (] B 5 00 I TR e K [E] /N S, R PR ik ) SR 1] 28
AHEAR; =, HIJEIE “sudah” . “telah” 5HUE “C&” #EeE M
BB 7 2 IRE AL Sy EDJETE “sudah”  “telah” ERA[RIANE R, &
A I (] LI SCRFAE, 7EIEF 7T, “sudah” MR ELE V2, REELHCK A
BUiiE NI DA e SR04 “-lah” o “-kah”  —ie 2B s .

[ 3% 3CHK]
(1] GBI (ENEEIERE) M. hEBE AL, 1950.
2] F = F B % (EEREEEEE) [M] M ERER
AR R T, 2017.
[3] RERHR.  CHUARERJBIEEELD) M. dbat: AMBEZCEZ SO AL, 1998.
[4] Abdul Chaer. Sintaksis Bahasa Indonesia[M]. Jakarta: Rineka Cipta, 2015.
[5] C.A Mess. Tatabahasa dan Tatakalimat[M]. Kualalumpur: University of Malaya
Press, 1969.
[6] Hasan Alwi. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia[M]. Jakarta: Perum Balai Pustaka,
2010.
[7] Tim Prima Pena. Kamus Besar Bahasa Indonesia [Z]. Jakarta: Gitamedia Press,

2005.
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ENEFERSIHBRIRSTREFEN

X ¥ %//Wang Zitao

(BN By h SR BB HOR AL 12468, EVJE JilE 40164)

[# 2] 59 REMLARTGERLA FEWHAMERR. L4TLA D FOHF
KPR A F D KEANERX — iR ST 450K G, ALB Rk ES 4
ERFFI P, FRP I IRE AMERIRF AT, R RiRGER, &
)6 AT A #F F IR P RAFHHIR S AMEAR N A T a9 P B, R P RIER
F AR B AR Bh B T R TR,

[R4iE]) ep R, KEANE; hik; HFER

Analysis of Errors and Teaching Suggestions for Indonesian
Student’s State Complements

ABSTRACT: Modern Chinese has a rich complement system compared to Indonesian.
Through the daily teaching, the author finds that Indonesian students have a higher
frequency of mistakes in learning the state complement. In this paper, we collect and
analyze the state complement errors that students have in daily study and exams to find
out the types of errors. Finally, I will make my own teaching suggestions on how to
better teach the state complement in teaching practice, and make my own contribution
to the continuous improvement of Chinese teaching in Indonesia.

Keywords: Indonesia learner state complement, teaching suggestion

HEREA U POE BT & IAMNE R G . AMEEE T B HR
o HLK, AME SO T DO TER IR =, W iR g 20w 1 P0E RE
RS R SO T PUE T APERIHE Rl TR AMEZDOE EUBCR IR A TEVE R
o BHMIAE HH AT R JE AR SPPGS AME X — R R
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H R PR, AR AR R SRR R SO I PR 2 ik,
R PAERRERN, e A RRE T B RIS, B LB e 2
S POEIRSHME RS, AT 2 MBLVE 2 AL, PRI AE 3 0 o B0 5 25T
WEAMER BT U E R EAL,  FR45 A BRI ANDUE X LR W 2 B xf
Mo ASCHEI AR SR AE H 2 2y 2B b BT H B RS 15 i 2 50 A
i, PR BRI A o R Al A A E 2 S ke v B A M RS AN
e H SRR NEEDUEBARA WSS A 2 77,

1 REHME

L RESAMERIBES

L1 1 Fonhi sl R 23R & . A MR i ) #
Bhia] “437, R HAER 72 9mse: (1) ArMERS, FARESIE R s Gt
MiE: (20 AR, R AR R . KPR E 1 S B R s it
. 2H, BEEREARE . Gz, BFPZR 2008)

L1.2 AiF “V/Adj + 187 ZJ5, FSRUH Q2 kB sEfE R AR EhE
Bt 2 BB BE PR AME AR A ME, B R ESHME 7. flh:

(1) AT -

(2) flFEhs T2 2. (ME¥R. RPH 2008

L 2 RESAMERITEARE

WEANE R 2R PR

B TR ] I 2

HREEN: “BhE + 3+ RESHNET (e BIfeR. ITHRE T

mREMLA: “BhiE + 13+ A+ OIRESINET (L AR, ZEAEZ)

SRR “BhiE + 5+ IRESEME + A+ OREHME (e fbEAS R
APR? D

5 IGBRSHME Y RIEA . “Bhi / BAE 13 HIRESHME” (E
HREE . EEIEREEE Y, wEANEEERD. HlF).

(1) Hhm XAk 1 k.

(2) MIEE T AT “HEnE” 1,
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2 RiREHY
T EE TR S — T RS0 4 SRS B B P LR S FERAR K
BHE 26 4 2EAT 05 R A RS A W R b R BRASAME 105 R AT
guit, SiRWr:
KEERE 26 4, WEGRNE 26 4. HRIEHELE S, e
AT RS *ME I 25 55 72 AR ki 2 R R R, BN TR 2K
BB AR AME iR 2R

FH A
AR “TVm” 22 X
Buid) A FEEEREA IRV <187 44
BT 23 X

Horbr, (iR, BLCR” M 457 BRRAREBCNT Y, KT 1
R ILRECH 17 IR AR ARmR K 2 4. RN R 7 T, R EEERTE
BRE RS, RN R IR 2 U I TR R R T
T2 BREFZ A IR 1% -

2. 1 ;%

2. 1.1 fEBSHME TR IR RA <R

TEAAME AR 7 S BLR, TEA5 A A — A IR B R AR, ix
FER) A Hoe B, “IR7 FRstR 2 R A% % ML AT iR Bilin.

(1) Wb FEPE A 1B BRI

(2) NEWERFTIHFE S

KR T A LR R R, AREBOL A, RN RE R AR B
i 1) PE PR A ARG A /N EHERAT I IR

2. 1.2 B s gy ol B R AS H0 1 I It I 12 2 1) B 1]

“197 BIETEhAZ G, ERSEAZEHER W, DA EAHES
i ks R, AR IR EhA RS, Bl

(1) *UhnERAFIR G

(2) *RIFEARIR.
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(3) *GFRIBICFHAFRGT H

(4D *FAPTFERE.

P W PR AE AR AR G Wy /BRI AR I/ RIS R )7 5 (e
Wk hE SR /RS ARG

2.2 B

2.2.1 “487 F“1” iRAR

SEREIA 437 R “I” BEARFRREER L. “137 RAMERFRE, #
R EBIE B AR A B0 FR T NSRS IE PR T« e B R IETE
b, IR TR, AR RGN ERREINEN, RES
TES S s R EL, RS I —2 <57 F 5”7 RIS . .

(1) AR E#RZ IR Z

(2) 3 FIR P/ W13 T AR -

(3) *hABEVLAFE, RAA.

(4) * IR .

ARPLZFH A3 Wb T FHER T R s A 15 IRV /b1 AR
HIRANZA “H7 BT ERR T <157

2.2.2 “f37 AL« 77 MR

(1) *IX BAR TR T o

(2) *fh B KM E#Z TR Z

B P CSER” 2R, T MR SERIER, I EARE S
e <77 R A7 IRVE, BOR X B TR/ R R TIRZ
H “ T R 437, FERE R A B ERA T R 22, 3 B U B
38

2.3 87

SR RREI R, R AR AR S AME 1 B B I TR, S8
F)FIE T IR . TR R AE BB AR 2 SRS AME HE B AME X ME:
PR DL

. HEF

BT Mm% 8 ik

BRI A A5k T k.
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sfth AR DR T
Bk A5 RS EK
B 1R RAT %
sy Bk T AR
B 1 AR
2. RAHR & 2T mik R A
IERRIIA) T BRI TR R
KRR AR T ARG

*RAARF] T RKRAFIR R
KR IR E] T ARG R .

b

o7

b

o7

3 iR A R
3.1 BHENfIER
ERJETE s A AHOCTEVE T E R 22 AR AR 2 )1 10 KB B e RS X
RLFRTEN SR TE 2.
1. Dia Melompat dengan gembira
fin Bk GEID =%
2. Sumpitnya digunakan dengan sangat baik
fbgEr A GED R i
3. Dia bernyanyi dengan sangat baik
oo omg o GEED R 4
ARG A) ) 2 A3 rh2E A0k %] dengan I ARFRAERL “15 7, “dengan”
MR R AL, R, HIRERIT AR &, AL B
D0 5 EE A O E R 3R B OL R » 5 dengan " AAE DUEH HI“ 457,
BT RRAL . AB RS AME B O T8 2 TR A ]I BN R TR I B 2840 “ gembira” 4}
JRAEZE ] “dengan” ZJ5, WG] 1 IXFEE BRI T Bk Sk
K7 PR, AT BHERIR, KA “EN T FURESHME “BE
TR FENERRIE R HES, BRI R . AR BB
WP AR 197 BIEIE, H4 HAHRHI ). “bagus sekali tulisannya 5 [
1REF”. “tidak baik nyanyinya ME#3AUF 7. “ gementar karena kedinginan #2347
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g7, X =M A AR I BT dengan, HH LRI ILED BB A “187
(xR I, ED RS AEAE AR HAE U B 0L R, H R (1) B4
BBV E L FRIE N TR AL RAEEJE 2 2 SPIR S A B AME
IXANE TR L

3.2 BHIBMRAEE

B 22 A0 H B ER AT 52 2], BREXT 2% 2 1 50T F% 200 2 T 1)
VRS, AERBE 2 ORI I TE AR SR GUm R, BD ¢ B s
FIRGUEARS 7, B TR K CE BN IR B RIE RN, 12 20K 2
WRTHE S b, TER, WM S iR, ENJE AL 2 SPIR S HME R
ORI POEMNEFR E Rk, Wwek «77 M “B7 R, BRRER
ZEW T SREERRTERN 37 R

3.3 MFRSIMEM S EEARZE

SHPRESIME Y B “3hia / R 5 -HIREINE” EEAE,
W) 1. s AR Rk T TR R 187 A EER, H2
JE TR A HME TR 7 A R, Zhid “Bk 7 e I Zhia <k M5,
T R i o

Hk, SHFahma i i B2 E R S A S ERANE, Ko
Ha) 4 i Ny 1] B 2 REE I SR TTEE R, e “flPER AR AT~ 28 B AT 1)
FiA “PE” WEEAREE, AT S EENJE A R R A B .

4 FFEW

4.1 wEFR, LFEERE

B Je 2 AR B BRI R BN 3 Fhe 77, I n] DAE H 5 B h i B A
PG kA S S 5 ) F AN H BITE T REAE SE bR A i R B 1E
S, AMBUTRT DU A ST LR BN 2, R LASS & 52 BRTE BUF)
F 2 AR FNIARKEAZ I 45, Lh22 2 F UK BT B0 R AR AT B A FRL5 1R 7
IR K. betn: k2R, T A B RS R MEAE SR,
oo RAF S AR R SR BiE Fy, R O AR AT DUIE 2456 9 28 A0 G AT
%, VEMSERUG EAE S INS 8 FACEBOOK it B £ 2t E Nh2E>] .
AR IEE AR SR E 28, M mE IR .
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4.2 EAEENEFEH

FEHM GG b — 58 BRI Bt i SR 0, AN RESR T RS — PR 4k
g 3], AR RV R S AME, IR 2RI S S S M. DL,
BEMMEEIE RS, eI R0, BIFERN. AT “VHE+HE
A S WEAAFIR, bR — AR “57 FRIESHAME,
BNRAA “BEW G HANET “V e RN SRR,
RREH R G B3, A BT 22 A BB e B A AN S SR AR A ME

4.3 Nigi5 LAENJR 2 AR R B A Bkt

HRTEEN R SCH A T B MR E L, (HR KL R TSR AN
e CRIEDUE)Y RIVEM . CHETESGE) 55, —Ledi) 44 i HI S0 AR 1)
AR, HZA L R RTEVL AR Lok Atk o, 2 AR eIk 58 A PR DS SURARE,
A IR 2R T 22 AT A R A IR . U — S5 T
WA T ENJe s AR Ui AR AR, . CRIEDUE) PRERGIRIRSC (IF
NEAD), S2ERAA T RHEY), RS REITEGER 2h, AR
PRz, HEABORIEILE,

PRI, X 5 B JE A 2 2R T NS IR A B 20 i A B JE ST #h
P B RHERIE, A4 RE T R B AR S S AME I L. WS IEE
BN JE 22 M SCE R R 55 2 S

4. 4 BN R B S DUERIN E

FEIRENJEE SPGE KX L, CRORGSAMERI RN e, RBLDOE R REE
22, ZEE HPOE IR AME AT B R A R 2B 7 s [ I ANFL A, R
I 0 B A e AEFOZIRIE AR T, BN I R A I A 1 e
A oy U R o LI, DOEAIRZS HME F 2R J) 9 R DU 5 B Je 1 2 18]
FIANIR] A 75 75 B L T DLEAT — 28X bL, k2 B s R s B A2 A
BB BEE, IF HAiks B SR I H R RE T 3, Rkt iR.

[ 2% 3Cik]
[IBEAAZE, BIFAR. (BURIGE) (BOT=R0 (M), Jbst: B4 EF3tE, 2008,
(200, WRSCHR.  (DUBENRE SRR TE R REIL) [Z]. JE5T: AhSCHifRAE, 1995,
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BIER, Zhfh. (EERGEBEESIERZEE) M) dba: S ENIE, 2008.
[ &8s, COMAMNUETEE ROBEBEET ALY M), dbat: RSSETHIE, 2006.
[SIRMNEE. (EREENRETETAEY M]. 17 /H: tHFEH R, 2008.

126



ENREHFER RN MEERIR S

J& #k 4£.//Zhou Xiande

CENJERF 1SS T Rl 7540, EIJE J5RhidEry 90245)

[# 2] ASHRBELELLEFRELETREILTEROGGERF LRI 52 A
B %SGR R SR, 2T RIGEN F 4 F 6 JUANE AR i34 B o B R IE
W F I BRI . & XEMRIR. B S63F S ARIE. R
R AR AN ESE AL AR RS . £HAA, XEF RAEFEFHE, —ALd
TARRANEERFTAETIMAK, F—ANREERRG TGELMEL., AL
FREMY . b XSMEERE,

[ X423 P RGBS, EERR; HFEFER

An analysis of several grammatical errors often made by
Indonesian Mandarin-learning beginners

ABSTRACT: Based on the author's Chinese teaching practice and daily Chinese
conversation with students in Confucius Institute of Hasanuddin University, this paper
analyzes the common grammatical errors and causes of Indonesian Chinese beginners.
The common grammatical errors of Indonesian Chinese beginners include: sentence
structure errors, synonym errors, part of speech errors and word suitability errors. The
author believes that one of reasons is due to different language background and
language habits, and the other is mainly due to the weak foundation of Chinese language,
the little accumulation of vocabulary and the weak mastery of sentence structure.

Keywords: Indonesian Chinese beginners, grammatical errors, teaching practice
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AN, ARG BAPOE T ARER . AR — 4
HUASLER, BN ENE DUEA 8 W R TERA R A — MR B, DMESS R B
JENFDUEHA 2 IR S 4

1 Zittifwiz: MR, BEPRE S EfWR
1.1 # SORE 5 B AR iR
DOBTEE T 3 SORIE B E 55, E1EmAia, Fntbh e, e
“IRAEA=E R, “REAEERBIEES”, “EEARTERN” &, X5%

TEAED JE TR TR 13 SCIRAE AL B — 4 D Je TR TR 5 B 1B LB L,
A SOIRIE EE A . EE A, “Thave class at classroom” (FEiEA% ), “David
membaca buku di perpustakaan”. “Saya berbelanja di supermarket” CE[lJEiE#%
O HRCREERAE R R, Sl 7 T8 (EIBE) BHERTH, 121
PRV T8 T

XA A F IR 5 BN Je K224, EARE 2l A DUE R L1
I, H R SR N BB ETE A, IR S A0 AR HE B O 1
T 54

(D & EFIRFEHE.
(2) RPERLEDE.
(3) WU SLARPULE R .

PAZEE PTAEAL T Be B e 22 AR B B SRt ol i A e KHE S
WA, FERS RFLBE S 21 IGE, L 230 243 (fkgiimid 7 HSK4 51K,
Frild 7 HSKK HIZ%, LR 5 PUERE )b T BoK-F, fEERZEH IR h 5 E

(4) MAGE, A RATULEEF1E, FIOIRA HF21E embassy of Japan.
(5) Chelsy %> JfEALT22Pi
(6) WAL, WIRILE XG5 UF/E Barru City.

ATUEH, EEAHRCREBOE R A, Bk DGaE Y )&
ERAMIR SIS AR, 0 SOIRIE G B . A IRE B T B g 454
BE BIREEM T, PRUKFRDOEY: 2 F W REALER, 1 “IAERAER
PAE”. “BIEFRE Athirah”, “ZIT4S KA AR &%,
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1.2 BEPRIE S B iR

TR R, TR RELR, &/ HEDUESIE LT, R
i JE B WA S MR R B FORTER B R R,  EIEDUEH] ¥
BB S IER AR . He:

(7 AHRTEH—.

(8) A2 b [ i 4

(9) JARER EIRIIR T

EAB -, WHEPRTE S B, AR S A R T s e AU
AR o I8 BN TAPIRTE 3 BAR R ISR A, PR it sOIR R B 2R 0 B R SR AL
P 3 T pGE A NG5 R 5 BN R BN SEAE ¢ T I RIS A B 1) 22 57 P . 72
JUERREh, FAEN ARE S E, BEERRE. Fhn:

(10) I will have class on next Monday.

B JEAEAEVREE K, I [RPRVE A7 B IR 5 A ], RIS AR 5 & 540

(11) Saya ada kelas Senin depan.

O AH R EM— A
(GEW: WPEM—FAR)

PGB G, W ADRTE —BORE B fE i, sE e R s .. BIDGE
Hfgil “RTFEH—AR” 83 “ TEH—RER.” G THIER, S8
AL, I TEPIRIE TR E N, AR BHE B e T, A SRR e B s

I IADRIE ) NG, R F MY 2 B R e e —, WRRH
FIE o W23 SR DUE I AR IE AL B R IR, 0 5 22 52 2% ) X B A 27
A E B AL

X EEPCEFIR I TR T O AL B AP A AT SR, EEBCDUTE I TR
AL E HIGEME IR ZE R, R SRR o W ZR>T A 3 A D R 1 S
I IE. EERRSAAEN H W POE s, 0 224 BN (IR 15 156 P 0 i 2
WE I 25 A0, ANEE YA A R RIE T B, Ak AR I B
iR, A A ) A ) A B HE AR

2 ECARIR: “R7 5 “B” HKIRE
CRT b e FORENE, BRI, —FHERYIGNGER, 7 9bR
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B AP, WEES MW, T = el i et
“No”. “Not”, ENJEififlli%¥ “Titak”. ENJEH)FH LR 5 IRE . —H WK
MIANFLE T, FERRIN SRS AR A, £ R ErEE A E i
“UTo Xt AR, B LA IR R .

b, “IMIRALET” B 5 UL “ TR LT 7 “IERBE
7 BESRVR “HIERA L “ TEIEIRIE " B H U« BRAU
FURIIE "

FEAREECET, TR R A — P R U, 2 SBURAAE
S B Y I PR DR AR I o JCH DU R I A 3RIE MR T — A W 1 3)
HA, X EDOE BT A RS E R S S T, R i
K, AT PRI,

FEZEAE AR AR | DA RAIMAE ] A B0 87 Ja, Bt a] Lt
BRI = A RA DO . b, AN R TR NSRRI A E
RiE, “B7 RN OERAEATNEE, ol “AER7 “AER” “AEZi
SRRV CANZIEIINE”, IR “AREER L B IR ST R
Z5t . WA PR E T AN S E S A7 MfEH, Bk
NITEEHR “B7 WAt “FRAME 7. “HNIA B 7 “ A EE
37 SKAR P 7 “RWERBE A LRI 7 555, W26 R0, 1k5
B R R T HE R

3 WERIR: “A” 5 “AR” KiRE
P DUBRIFE, “A7 AR B R LB A, 5 I el B )
X, WAEEHEA, —HREAREME, ARAHEE. FEEDGERRAEN, ¥
S AR G IRE X AR B, B R 2 R
FEENJE DUEA] 23 (75 5 St 8 W 1% Lo,
(12) WIAEARRIER, BT LLERE .
(13) A RN RIPAZEL?
B: RN TARKRIAZE.
MR HE G SEBIT DG, FAERG AR fEh—
AN B e R 2, B SGE Y “don’t”, DUNJE TN AT LIS . 12
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5 B EA B il LM E N —ANEAE A7 Inshial <27 PRekia g, Rl
Y “Benot” Zhid, Ja AW LAEIEINENIA . fFE 7 E & EE <A
W] AN SR B ] . EEPNT, Wl EBRAEA T AR
IR, AERFIRAOIE SR, O M AR FTRMEEDE, EsRIRE L, X
] AN s . il

A RN RRI AR, BREEAIH?

B: T FREEBW, AREDPAE.

XAa)I, AR vEIE . EERRRAE I, 27 A AR SR AT DAE )
i o AEX AR A) UGS H— O T R DUE LA B R S, X TR E 2
SR, R ER RS, SRS AR R BN EE .
1M HA AR R I, AR R M i 5] 2, T ARSR I .

Bl FEHCEET, DUREUTRAZEN 2 “ AR MR BAEA PR,
52 aR Ry A A s, JRSRISRST . WRA) AR IR S iR
AR MO T, M e (b, W 5 IRVE, &R

4 HEMEMIR: “AATLL” A RER” BRI

“ArLL” R “Re” AN ERERAEREEGE, EIET, B T
W EAEE, AT DUAE L . A AT D B R R R AR “can”, B
JETE A R R “bisa”. XX TENBF A KU, Toik DAEDJE1E R S R
AN TEE T FORBRAE, HR oG RIRE, AT RE S R, En:

(14) 20, LTFFHHFE, ALk B

(15)  A: 7338, TATNE—FMNES), YORARZS0,

B: ZIW, AW LISINES), AR,

(16) &I, ALK, Tl ER .

PA =AM, FRATRT VR B “AnTel” i, HIEE T
TR wR . TEH e A, “RILL” il “ge” AL FEAERIXT 7 AT RE
PERIRIPGE R A)d, [B%F “RrRL” F1 “RE” RUBHARRL. EAETS A
X, “ARTBL” BEBRAAR . ARETHEE; “RaE” FrRAE. A~
ARG, AEAIEF R E. 5 LR FIA) R, HEMAH “REE” ZEIL A
ALV AT,
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L a R B R, R SR RIA S RS, £ E ST A
SRR, AYIRT H VI, HIE R EA L, kAR —F R,
i TR A P A S P A R

5/ &

PLEJUAMR R 4T, 3078 2 4 1 SE PR SRR AN BR 22 H DUB 2 1 5K
B ISEG], R ENEDUEIA 3 B IR 5 iR . XS iR AT 2542 th T
) NG IR AN ED JE i A A M A 22 R B, A 20 el T DU
S ZE PRI, A LR POR AR RHEIEA, DUEEFTRR REA
T8, X EDOEHOMAMAEE A KB, KoUETE 5 A S IHGE 2,
XPEEANEE 5 A AR ZE S, R # B RERDUE R RS, JFRE
2521 59tk

X2 SCRAE SCR], FEATRDGEH AT, B R YR R 1k 51 X
w4, . A BOERAA 2R SGAYE, IR Z, A sl
NI B 48, 6T B R TR SOV E AN 5 B4R

FESAAER H R PO Sh S, 22 DU RN 228 7 SO i 1E .
RFERALMA)E, AUFHAHE, AN . A2 S 2
W, XN F R EH SR . Wikse IR 0™ R ] SR,
G IR D R

DB XDOEI A R, R RA o ML iR, o2 3T 4r 18 5 2
M E BL. IX eI T B DUE A LB M B S5 W, Ay EXFEANY
EHCEAANET REEE BT 2 B .

EEPEN

(1] X, (EPRPGEZIMENCEA TN M. S5 2E dit, 2016.

[2] B, FRRIMNUERS PR S GESRFEA), 1991, (2).
3] mEF. (EEFRMGEBUTERZCATI (M), S5 8E i, 2016
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ETHRMKRIESNNEFBREFE LS4

— MR PR E (KRB HWIEHF A H

%%//Qin Yuan

(FOIRE SR, ENJE FIFH 65145)

[# 2] AL AERARSTBEANS B TR REENFRARE T E, L
TR A AR R B AR R A A A8 T ko VS GrhR AR AT IE 69 4% Yk
¥k, M TFFERRGGE S ARER LRFORFRY; SEERE T A4k,
FALZFHM, WZER TRGERFE T, EPALRATFEXFLETRNE, £
AR T AAEE—THIEF B, RIKSREL Hohim. SRR MR T %
BEGAE, VA KRIEY ARF AR, BEEHOMNF ESBUAR BRI,
3L GER M E 5 P AR R AR R, BB G, AADIRREAA T
B8 B ORBCE BT Tk

(43 FiR#g, GERY,; BiF; o

A Comparative Analysis of Chinese Tones Teaching Based on
Chanting and Singing Methods: a case study of Guanju-a
famous literary piece in The Book of Songs

ABSTRACT: This paper aims to study the tone teaching methods for Indonesian
students who use Chinese as a second language. It is believed that both chanting and
singing are effective methods in tone teaching. The former, as akind of unique Chinese
reading way, has its unique advantages in the teaching of Chinese tones; the latter, as
their rthythm is easy to get, is widely used in teaching Chinese as a foreign language.
However, because their lyrics often do not match the pronunciation well, there is a
certain misleading in tone teaching. Therefore, from the perspective of the theory of

chanting and the teaching practice of songs, this paper takes "Guan Ju" as a case to
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analyze students' interest and ability of tone distinguishing, and holds that chanting is a
priviledge strategy in the teaching of Chinese tones.

Keywords: tone teaching, singing, chanting, comparative study

FERANPUE B, A AR DORAGZ — W R . &
RS EAE GBS D) higth: “EIINEIERNE D RO E . 1% 18T
SANEERIER Y, 5 ST IR ROZ BRI =BT o R B o
TR, FONE SRS I F PR K, Ka X, SAESAKT, WA
ARE o7

FEPER — YRR B JE S AL IR, Bib el dth R A DU B HE R 2 AT
2?7 WA RREREE R CDOERAERR A . OS8R, £IR
HEZRWAMIE, HER SRR

FERE AT, B DEER, BATTRAR D R E A2 A REH1E A,
—RWREHCAEF LAY, “RIIT AR AE O AR TR L
EIME DRI EIF ], BLEWTBGE &, BIGEHREREH A2 AN, X
THEIRBE:, A DEERUTHIFATREA BER I — L7572k % B 3 2 22 ARt
ITPCEF I 2WE? ARG A=A KB, 802 Gl
WA RO M. BB AR CRBE) WHlBes B, B=H0 2
A -5 WA X LA

1 (ORBEY BRETEFER BT

TEIIRE N RS0 “DOEBARIE” b, FIRZ A REEHR,
fFan CPERE) CERYD) . (hFis) .

FERE B ORI POE R e b, e T “AR” “IEdE” PGB =
MEFEIH o CERBZIRKD (FTEEEBLY . CHRILE . (FRABFDFD.
IR g ARY IRY EFLMPUEIRH, ZRBN R K LAER
MiH. BRI, EERDOERE, POEEZ SA —E .

AU 2 CLATI D () SR 3875 1) 55 A R BUF R R

1.1 HEANR

B S &bimth m =L A, A POE =4, HR R A EE I
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2. X B2 A R 2B 8 B ERFLIE 2 0 BUE SCA AR E
IS NBIDOBETERIRIT B, Refig i i) A8 i, (HRRMERDUERIE B i
.

1.2 BEAE

U N AR B 2 KA T 2 MR OB, 2l E i sC. B
JERRAS, it e B BB Ak Cayo mama). FrPALHE CGCBE) IMERR . TWiL.
PALA R . FUFIT K 60 438k

1.3 #HEBR

(1) NFHFR:

Ao B COCBEY . JEERMR (ORBE) BIRMES 3.

(2) 1HEHFR:

BORSF AT E A RANE, T ORME) ARG EIE,

(3) FiREHbr:

BEME P L0 38 3 VA VR b ST B3 B

1.4 BEFEMES

(1) =

SO WNE (OcME), R (GCME) RIFEAT X, FEREW NI RIA,
(2) s

R COGBEY (B S, HAR SRR .

1.5 HFT5E

(1) PREFCEARIR 8L — i i Rk — B A EE—iiE ™ 1)
IR, 08 i b AT B TS o

(2) BHEMZEEATB, U BURE R Ees.

L6 BEP R

1.6. 1 BASE (OQHE) JRREARIS X (13 4081

(1) UMz B (ORBED;

(2) ML

(3) ZUMAEFHE Fridfdike “oCME” “WRlt” “HB T “SMET “ph. 8
FERHBE L, WIS R XA, & 7SR .
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1.6.2 BB (M) Feeimal s

AR B, T AT

1. 6. 3 ZZ 4 A afng (O

(1) RZE— o R AR IS ;

(2) WH—4%E LFa 52INEIE, FHMAm .

1. 6.4 MR LLAE

BPNAFRFESN=H, R M), R —H55

RULETA KWL AT R EE, ARk A SR ph

1.7 FEEFETIRA

FEALR S N R — KA R A PSRk s e . Wil
GNP, AR ORBEY FRRT, IEFbRE, R COCHME) B
WM, ELF AR

1.8 BV

RN TR, =2 AXHE S i8S i =Kt ar 7
o S HIURR, TREEEE ARG B, BN AL DL R B iR T AR ST
PP BT

Wl COCBEY AHERIMIBEE, ReOp RIS = EME R, RmF IR
1%, FF HieEeR FHEN R AL 1) Cayo mama). EARVGE AR 2805 b A Fpfp
A, AR 7 R I 2 ) AR AR R TR o CREAMA S5 7 T B
) WA, ATIRFEA S IDAEM G, [FIN REEAT F IR E ] IR
NTREA B T4 — Pl 1 s [ (R ok A7 20 e 2 AR DA boke i, FRAEE
HAES T AT P TR 20

2 Wi (ORBE) BEERBIT
HARAL RIS K AT RS IR e Fivds, T IR s R 10 75 R 382
AHHMR AR . DUEIMT 2RI, PG5, ¥ ZisH T
HMPGEZ:, (HRHAE E O ST R EART, AR EE €W
T MM HE N FIAT, AR T AR
2.1 BERNR
FOIR[E N7 R2A LT 240 =R R AR 22 44, 222100 3-6 4RSS, PLEK
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AR, ReNE IS IF HRIE B SR AR,

22 MEAE
gl H (GeMEY, BE UM KA HER i B . iR 25 8.
23 BE B

(D NFTHFR

AR DS CORME) JRERAR CORBE) BRMES .

(2) 1HEEPF

g CORMEY Y SIS .

(3) HAeHFR

oI CORME) JERTH.

2.4 BEEHIE

(1) PREBCEEILIR “ BRE— T RE— R R s — Y s Rk —
REWIEE” BT, ZBERNHEAT B ED).

(2) BHEMMBEET B, LA BHRE NI .

2.5 BEED R

2.5. 1 ARG (OCHE) FFEMRIE S (5 %)

2. FFATRF R ar, s, KETAIREZIN, (FE2K L
T4, SR, WSBORF M, KEUr il g ? &6 1,
A REITNECR KW i -

AT (D SN (SbfE)

L. WATESRE DS, ERAER TG, KEKERZE
R, WSR2 IEAE 22 A AW ? i, IRAERRLEERAT— R WUE WA .

2. WPEE T, UEREE VRN, AP I LB I A AR ? X
(1, MATAVS REKF], Wil (OCHED.

MBI (OCHE)

PRI )2 X

LI BOEIRE R, KEA AR M ?

ZIW: TR, ZIMARFIRX ERFMER . KEKFER R4 ?
SR, BENS, e —FNEIY, ERHEIE, B Ok, KRR,

ZIW: HERAFEIE, CON A R IR S ?
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2 AN RE, SRR, BT, WL AR LE
We. 47 J9f344, il baikhati MUREFIZAE, IAHE TR, baik hati
B BARMERGATE, EmrzA, FrblRFAIEIR & — 4
PIREND 2 IR, FAE R o

(4) B A

PENS . F73E. Z. B b B

2.5. 2 151 CORME) (20 418D

200 W, ERAT T X E RN ER S, DRI T 4G 2 S W
WT o KFREMZINE. ZJEEREZIM—A)—h)fRE,

“OROCRBEY My, FEWRZ PN, BFIERATBERKR, FTML, B iR,
HRPATTHE AT DY AR, KON, 7RI 2, 2 S8Rl L, B Firik. . ...
LY, RE R —iE. ... ..

2. 5. 3 PRI

ZIW: BETOR, ZIMEME MR, BERKIEFHRHL, B
A e R b, BT o — KRS Pt At (AR A,
HRZHE FIPRTE B ANEME A

ZIW: B, SREVRSBIX BEEEWR T, B

2.6 BEEIFY

2.6. 1 B EVE

Hord e TN, AR R AR, BOE e RN VAR B
PHEAZHERINL, R4 COCME) M RARICEARIN, FHERE
Mg 4t .

CRHEY W Hid TH, EFANNFARE, FEWILEA IR
U, ARERE IS 50 DR b 1R T P B A R R 0] ) I 1 JU Y, )
() 2 75 B I

2.6. 2 FAERE R RIEFRERSE)

LW RIS R B ERAEND ?

A AR M. DUEFH nada (D FE—AERIRAE, RRAICA(E.
i L ARDE HAR A

ZW e AR Y s 2

~
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s e, FRACAEME B E A4 nada (B XK T o RIS
Z0W: RS R IR 5 R R R ORMENS” (HF AR D
P (RE—EBIED

LM IBATERIELIEHE, BT LA 153 g ?

e CORKBEMY, 7R M. GYRRPRE T, SRR, EERK
bR

2. WRREIEER, B (NFE) X FE AT LA ?

A XAATRAR, AR, I nada A KR .

2. 6.3 R4

FRAE 5 A RS R 5E, FRATTRT LA 75 A 1 805 P e e ) A

(1) WaiR 2 AW ], T4 ] 2 AR T s M7 X 1

(2) DUFE R T 2228 A AR R 0, R RS RS LT
I EwHmiR, EE AR ZE AT, B R ENE . (H
SEbr b, P RAIRS IR AR R AT USRS [E] — A O, (RS KM EE L
X T FHE IR ER.

(3) AN T HFIERA B N e HE T AR EHT, HEAT
8, SFECFEARAARNFE T 7 R P =FAHULES, WIRIBT
WOl A A b 1o JF HLAE SRR IR, B 35 U R 240 10T LU W 1R 4
Wibr & o

Cx LRI, AESE AT R BT T R 38 1 S U DLW AR SCAS R
FEARAME P W A AH B A 1o IR AW EA T2 08 A G, il Hg
MICA R K Fe KT, Wi R R NATTIAN, AW RO et o 6 H [ 15 1 74 3R
BEEE T 2R, WG SEEZMIREERT A INE I DOESY ) E .

3 PRERXTLE
i CORBE) PEEMIF MRS, KRG R 71, (B2 H
THEHEIRET, ARFAYSME LRI SRRz, BEAKEE
B A B LV R A R RORGE, B R S IR L PR R 2 AR E R,
PSSR IRELIIAS - S BN RS H AR,
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MAH A 5] St 2 FERR
W (SeBE) 9 3 1 = ik
Bim (2B 30 5°q 0 & =

1 (ORBE) B 501 A A BTN B

3.1 FEE S

BT LA BRI B 58— A, FIEF 2 ARE R R, SEELR
S E M ERIK, (ERBRATERGEMST LB, 7T LU H 53 A4 BARILE K
PR, AHRE T A S R . I KRR R, TR
SR 3 L e 4 2 P W 0 AT

HE o | % X H
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i Wit | AE hiidica

60 43 . N L N
i h 3 b ZFE = == | A%k | e
25 41 F R
ST 1 e & K= hii3
! o STk
20 (CRHE) HHTEEE SR A
3.2 FREEEWN

ML e, BATTRT LA O T 7 R e A

R BT, MM E 2 AT, (2 ZEIR I A A A B
Wi, AR AL T 2

AR REE, EERARENRSAE, WA RREIMEE
(EONIN-ALN

IR I A SRR, T,
By XA R REAEE

3.3 KL AR

(1) REBACALI AT E H R

REEEHCANE, HEER, HMEIER R SRRV KR
WA I H MRS BTG, DGR /2 A A BhCIZ A 0 IR R
SR AR

AT HCEHRE T, LT
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(2) FEPR SO HAE

FET IR A SR 2, MF e sei Tt 8 G 2 A A5 A S
&K hf

(3) MRS I8 LR J 3] s

RUFITEE A & RERN, B AR SER 70—
R EZERS, BAB5, WIREE-Bikae S e h SO iE b5 il
FEIEREINBLWE? WA A I Ak e — N %, R — NIRRT R, FRE
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(1] 7% BN, RHT IR R AR OCBEY tAgIZHI[D]. AR R A 118,
2018.
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[# 2] L8280 5K, SGEERRKE RN —TFMAUER, HEKERL
FaFRBEAT RRANREEHR T M —LGERTERE, £ KATEI N
CEEMF BT EAHF Tk, S LARFQEIIHFIEP LEFEAEX
HE T HILGERE TR ESN AL SR FHHAAGFIRGEREH T2
B, SHAEZREFIERGRF T EORSZL, ABRNERFREEL,
[A4ia]) o iE; #E 7k, o

Analysis of Teaching Methods in Teaching Chinese as a Foreign

Language

Taking Chinese Cuisine as an Example

ABSTRACT: Since TCSOL has became a branch of discipline since 1980s, there has
made a t considerable progress in both basic theory and teaching practice. As a Chinese
teacher volunteer, I have been exposed to various teaching methods during pre-job
training, and often use relevant teaching methods to make Chinese class more efficient
and vivid in the actual overseas teaching process. Based on the author's actual Chinese
class, this paper analyzes the advantages and disadvantages of the teaching methods
used in the class to provide lessons for later volunteers.

Keywords: Chinese as a foreign language, teaching method, analysis
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ABSTRACT: The principle of interest is a very important principle in Chinese
teaching. The use of the principle of interest in Chinese teaching can not only achieve
our teaching goals faster, but also improve the teaching effect. It is a boring course that
becomes lively and interesting. During my teaching at a trilingual school in Indonesia,
I found a common problem in Chinese classroom teaching. That is Indonesian students
are not motivated to learn Chinese, and their interest is not strong enough. And whether
students are interested in Chinese classes determines the quality of classroom and
teaching. Therefore, this paper focuses on the teaching methods of improving students'
interest in the teaching process from three aspects: the types, methods and functions of
the interest principle in language teaching. To provide teaching and scholarship research
to Chinese teachers.

Keywords: Interesting principle, Language teaching, Interest, Chinese teaching
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ABSTRACT: Indonesia, with the largest number of Chinese in Southeast Asia, started
Chinese education earlier. At this stage, with more and more people learning Chinese
all over the world, Indonesia pays more attention to Chinese learning. As an expatriate
teacher who went to Indonesia to teach children, taking the kindergarten teaching
practice of new Chinese trilingual school as an example, I mainly summarized five
major areas of children's integrated learning of Chinese, experiential teaching,
situational teaching, activity operation teaching, heuristic teaching and one-day life
infiltration teaching cases, so as to provide better learning approaches and learning
methods to help improve the efficiency and effectiveness of early childhood education
in Indonesia.

Keywords: kindergarten Chinese teaching, Indonesia, teaching practice
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Transform the Classroom into a Magnetic Field,
To Make Chinese More Fragrant

ABSTRACT: Chinese is the third language of the students. We can understand and
enter into the emotions of the students, that is, the empathy. Students will be attracted
under the situation of empathy. Therefore, they are willing to join us to create a beautiful
vision of education. How to attract students? Requirements are: The teaching content is
rich and not repeated; the teaching methods are diverse and innovative and the teacher
can explain profound theories in simple language. Empty yourself and empathize with
the students. Then the students will dance with Chinese.

Keywords: Empathy, attraction, innovation, simple explanation, an invisible and

formative influence
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The Case Analysis of Neutral Tone Teaching Personal
Teaching Case as Sample

ABSTRACT: Chinese is a tonal language. In addition, the language will be changed
because of the continuous pronunciation flow and the neutral tone is one of the changes.
This paper talks about my views on the teaching of neutral tone in Chinese to help the
beginners to understand the neutral tone and not to take it as a fifth tone.

Keywords: neutral tone teaching case analysis
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi buku ajar Gaoji
Hanyu dengan Kurikulum 2013. Kesesuaian buku ajar dengan Kurikulum 2013
dianalisis berdasarkan KI, KD, dan materi pembelajaran yang tercantum dalam silabus
bahasa Mandarin kelas X Kurikulum 2013. Sehingga penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian analisis dokumen. Berdasarkan hasil analisis dan keabsahan data, ditemukan
beberapa materi pembelajaran yang tersaji dalam buku ajar sesuai dengan silabus
bahasa Mandarin kelas X Kurikulum 2013, tetapi kesesuaian materi tidak 100% sesuai
sesuai dengan topik yang tercantum dalam sebagian besar KD Kurikulum 2013. Buku
ajar ini dinilai masih memiliki banyak kekurangan seperti soal latihan dalam buku ajar
Gaoji Hanyu. Materi dalam buku ajar tidak memuat semua unsur Kompetensi Dasar
(KD) secara urut, terkadang dalam 1 bab bisa terdiri dari beberapa KD atau sebaliknya.

Kata kunci: relevansi, buku ajar, Gaoji Hanyu, Kurikulum 2013

ABSTRACT: The study aims to analyse the relevance of the Textbook Gaoji Hanyu with
curriculum 2013. The suitability of the textbook with curriculum 2013 is analyzed based on
KI, KD and the learning materials listed in the Mandarin syllabus of Class X curriculum
2013. So this research is included into document analysis research. Based on the results of
analysis and validity of data, there are several learning materials presented in the teaching
book according to the Mandarin syllabus of Class X curriculum 2013, but the conformity
of material is not 100% according to the topics listed in the Most KD curriculum 2013. This
textbook is judged to still have a lot of shortcomings like exercises of textbook in Gaoji

Hanyu. The material in the textbook does not contain all elements of basic competence (KD)



in order, sometimes in 1 chapter can consist of several KD or vice versa.

Keywords: relevance, textbook, Gaoji Hanyu, curriculum 2013

1 Pendahuluan

Peningkatan minat masyarakat terhadap pembelajaran bahasa Mandarin
menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan akan sumber belajarnya. Kendala
yang masih sering dijumpai oleh guru bahasa Mandarin di Indonesia adalah
pemilihan buku ajar yang tepat untuk pembelajaran bahasa Mandarin. Menurut
Slameto (2010:68) alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Meskipun saat ini bahan
ajar bahasa Mandarin untuk tingkat internasional sudah mengalami perkembangan
yang cukup baik, jenis-jenis bahan ajar juga sudah bertambah banyak.

Bahan ajar bahasa mandarin yang digunakan di Indonesia saat ini hanya
memiliki 3 macam: pertama adalah disusun oleh orang Indonesia asli, kedua adalah
sebagian menggunakan bahan ajar yang dahulu, ketiga adalah bahan ajar impor dari
Tiongkok, Singapura, Malaysia, Hongkong, dan Taiwan. Tiga jenis bahan ajar ini
belum sepenuhnya memperhatikan kebutuhan peserta didik ataupun belum mampu
memenuhi syarat penyusunan bahan ajar nasional. Bisa dikatakan, bahan ajar
bahasa Mandarin yang digunakan di Indonesia masih terbatas, khususnya adalah
bahan ajar bahasa Mandarin untuk Tingkat Sekolah Menengah Atas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada beberapa SMA di kota
Malang yang membuka kelas bahasa Mandarin, sebagian besar bahan ajar yang
digunakan merupakan modul/handout buatan guru atau buku-buku impor dari
Tiongkok. Kebanyakan modul/handout buatan guru disusun berdasarkan tingkat
pengetahuan guru yang bersangkutan bukan berdasarkan dari kebutuhan peserta
didik hingga bisa saja materi dalam bahan ajar terlalu mudah atau sebaliknya.
Sedangkan buku impor dari Tiongkok disusun berdasarkan kurikulum yang
diterapkan di Tiongkok. Padahal pada paparan Wakil Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI bidang Pendidikan mengenai konsep dan implementasi Kurikulum

2013 disebutkan bahwa buku yang digunakan dalam pembelajaran haruslah
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mengacu pada konsep kurikulum (KI, KD, silabus). Kita tidak bisa mengatakan
modul/handout buatan guru atau buku-buku impor dari Tiongkok itu merupakan
bahan ajar yang buruk untuk peserta didik di Indonesia, hanya saja kebanyakan dari
sumber belajar tersebut belum mengacu pada Kurikulum 2013 serta masih memiliki
beberapa kelemahan yang patut untuk diperhatikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi buku ajar Gaoji Hanyu
kelas X terbitan Erlangga yang diterbitkan pada tahun 2013 dengan Kurikulum
2013, ditinjau dari Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan materi
pembelajaran untuk mengetahui kelayakan buku ajar Gaoji Hanyu terbitan
Erlangga sebagai buku ajar pembelajaran bahasa Mandarin bagi siswa SMA. Buku
ajar Gaoji Hanyu kelas X disusun oleh Adi Kristina Wulandari, Nandika Mandiri
dan Dilah Kencono. Penyusun merupakan dosen tetap Fakultas [lmu Pengetahuan
Budaya Program studi Sastra Cina Universitas Indonesia, dan telah memperoleh
berbagai prestasi dalam bidang sastra Tiongkok. Meskipun buku ajar ini tidak
termasuk dalam daftar buku teks pelajaran yang tercantum dalam Permendikbud
No.1 Tahun 2015 tentang buku teks pelajaran dan buku panduan guru kurikulum
2013 kelompok peminatan pendidikan menengah yang memenuhi syarat kelayakan
untuk digunakan dalam pembelajaran. Tetapi diharapkan mampu menjadi acuan
bagi guru bahasa Mandarin di Indonesia untuk memilih bahan ajar yang sesuai
untuk pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia terutama bagi peserta didik

tingkat SMA.

2 Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian analisis dokumen. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dokumentasi berupa tabel analisis
yang akan mempermudah peneliti dalam melakukan analisis buku ajar. Data
penelitian yang dihasilkan berupa isi materi pembelajaran dalam buku ajar Gaoji
Hanyu yang sesuai dengan Kurikulum 2013 (KD 3 dan KD 4). Tahap penelitian
adalah menyusun indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 3 dan KD 4,

membaca materi pembelajaran yang ditampilkan dalam buku ajar, menandai
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bagian-bagian dari buku ajar tersebut yang sesuai dengan indikator pembelajaran,
menuliskan data hasil pengamatan ke dalam tabel analisis, pemeriksaan keabsahan
data oleh triangulator dan terakhir melakukan revisi terhadap data yang terkumpul

pada tabel analisis berdasarkan saran perubahan dari triangulator.

3 Hasil dan Pembahasan

Buku ajar Gaoji Hanyu Kelas X terdiri dari 10 bab yang digunakan dalam dua
semester. Masing- masing bab membahas mengenai satu topik tertentu yang
berhubungan dengan suatu keadaan, tempat, maupun kegiatan yang sarat dengan
latar belakang Indonesia.

Dalam masing-masing bab di dalam buku ajar Gaoji Hanyu, tersaji kosakata
baru, dialog, gramatika, tabel cara menulis aksara Han, “Sekilas Info” yang berisi
tentang informasi lintas budaya, dan soal latihan. Sebelum memasuki bab baru, di
awal setiap bab menyajikan persiapan pra-kelas kepada guru, yang dapat membantu
guru untuk menyiapkan pelajaran. Persiapan pra-kelas mencakup perkiraan isi teks,
tujuan teks, dan kegiatan kelas.

Di dalam buku ajar ini terdiri dari 251 aksara Han, 258 kosakata dan 37 jenis
gramatika. Setiap bab, peserta didik perlu mempelajari 25 karakter Hanzi, 25 kata
baru, dan 3-4 jenis gramatika. Untuk unsur budaya, buku ajar ini lebih terfokus
membahas seni tradisional, arsitektur dan adat istiadat, seperti perayaan tahun baru

imlek, forbidden city, bela diri wushu dan lain-lain.

Tabel. Kesesuaian buku ajar Gaoji Hanyu kelas X dengan Kurikulum 2013

BabTema Kesesuaian| [Keterangan
Ya [Tidak “D
I | EEENF \ Di bab ini membahas mengenai pelafalan dan
Sistem Ejaan karakter Hanzi, termasuk Pinyin, struktur
Hanyu Pinyin suku kata (tabel konsonan dan tabel vokal),
nada, karakter Han, dll, tidak ada dalam
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kurikulum 2013 yang KD-nya
mengkhususkan penyajian topik ini.

I R4y 2 KD|Pada bab 2 ini penyajian materi, kosakata,
Apakabar ? 3.1 ujaran, dialog dan latihannya hanya
menyajikan tindak tutur menyapa saja yang
terdapat dalam unsur KD 3.1, tidak memuat
kompetensi dasar yang urut dan sesuai.
R HIR R Tidak terdapat unsur KD manapun pada bab
Saya sangat ini
sibuk dan
sangat lelah
IV [ FRAY SR, Fh KD|Pada bab 4 terdapat penyajian materi
T 3.2 mengenai memberi dan meminta informasi
Nama saya terkait jati diri hanya meliputi nama dan asal
Irene, saya daerah, namun tidak tercantum mengenai
adalah murid informasi usia, alamat, nomor telepon, email
baru. dan asal sekolah.
VvV FRNE T KD|Pada bab ini materi yang disajikan juga
L, XEEMN 3.2 tentang mengenai memberi dan meminta
K informasi terkait jati diri hanya meliputi nama
Mari saya dan asal daerah tetapi tidak semua unsur KD
perkenalkan termuat dalam bab ini.
kepada Anda,
ini adalah
teman saya.

VI & T EIX ) LIt KD|Pada bab ini unsur KD 3.1 lebih banyak
AN ? 3.1 [disajikan seperti tindak tutur mengucapkan
Apakah terimakasih, meminta maaf,dan

restoran jauh
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adalah  foto

keluarga saya

dari sini? berpamitan. Semuanya ditemukan dalam
dialog pada bab ini.
VI X2 FRATT 24 KD{Selain  kosakata binatang, semua unsur pada
= 3.4 KD 3.4 disajikan di bab 7 yakni kosakata
Ini adalah bangunan publik, benda, kondisi, jumlah
kelas kami orang dan tindak tutur memberi dan meminta
informasi. Semuanya disajikan dalam
kosakata, ujaran, dialog, gramatika, Hanzi dan
latihan.
VINEAT L5, Tidak memuat kompetensi dasar yang urut
g ? dan sesuai.
Ayo pergi ke
toko buku?"
IX A AR AR A KD|Pada bab ini terdapat percakapan yang di
W7 3.5 |dalamnya terdapat
Apayang KD{tindakan/kegiatan/kejadian/peristiwa yang
Anda 3.7 dilakukan/terjadi secara rutin atau merupakan
lakukan di kebenaran umum seperti kegiatan yang
akhir pekan? dilakukan pada hari libur. Lalu di bab ini
juga terdapat kosakata keinginan yang sesuai
dengan KD 3.7. Tetapi tidak semua unsur KD
pada
X X E K Tidak memuat kompetensi dasar yang urut
b dan sesuai
Ini

Berdasarkan tabel diatas hasil dari analis dan keabsahan data dapat dilihat

bahwa ada 6 materi pada buku ajar Gaoji Hanyu kelas X yang sesuai dengan
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Kurikulum 2013 yakni Bab 2, Bab 4, Bab 5, Bab 6, Bab 7 dan Bab 9. Hasil analisis
yang dilakukan juga menunjukkan ketidaksesuaian materi dengan KD 3.3, KD 3.6
dan 3.8.

Pertama, bab 2 dan bab 6 jika kedua bab ini digabungkan akan sesuai dengan
KD 3.1 terkait topik tindak tutur menyapa, berpamitan, mengucapkan terimakasih,
dan meminta maaf. Pada bab 2 buku ajar Gaoji Hanyu kelas X hanya menyajikan
materi mengenai tindak tutur menyatakan dan menanyakan tentang sapaan yang di
dalamnya menyantumkan kosakata, gramatika dan dialog. Sedangkan tindak tutur
lainnya baru ditemukan pada bab 6 yakni materi berpamitan, mengucapkan
terimakasih, dan meminta maaf. Kesesuaian materi dengan KD 3.1 juga tidak
semuanya terdapat dalam kosakata, dialog, gramatika, aksara Han dan latihan,
seperti unsur KD 3.1 hanya terdapat dalam kosakata dan dialog saja, tetapi
gramatika dan soal latihan tidak sesuai. Jenis soal latihan yang tersaji dalam bab
ini masih berupa menjodohkan hanzi dan pinyin, melengkapi percakapan, menulis
pinyin berdasarkan hanzi. Tidak ditemukan jenis latihan memproduksi teks
sederhana yang mempertanyakan hal-hal terkait dengan interaksi yang melibatkan
tindakan berpamitan, mengucapkan terimakasih, dan meminta maaf. Oleh karena
itu, materi yang terdapat bab 2 dan bab 6 buku ajar ini dinilai belum sesuai dengan
KD 3.1 dan 4.1 Kurikulum 2013.

Kedua, pada bab 4 dan 5 ditemukan kesesuaian dengan KD 3.2 tetapi dari
kedua bab ini unsur KD yang dibahas adalah sama yakni penyajian materi mengenai
memberi dan meminta informasi terkait jati diri hanya meliputi nama dan asal
daerah sedangkan pada KD 3.2 unsur yang dibahas tidak hanya nama dan asal
daerah saja tetapi juga terdapat informasi usia, alamat, nomor telepon, email, asal
daerah, kelas dan asal sekolah. Pada teks dialog yang tersaji dalam bab ini
berbentuk teks interaksi interpersonal, bukan teks interaksi transaksional seperti
yang tercantum dalam KD 4.2. KD 3.2 dan 4.2 terletak pada bab 4 dan bab 5, tidak
dicantumkan secara keseluruhan.

Ketiga, pada bab 9 ditemukan kesesuaian materi dengan KD 3.5 dan KD 3.7.
Pada bab ini ditemukan di dalam kosakata dan dialog terdapat
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tindakan/kegiatan/kejadian/peristiwa yang dilakukan yang terjadi secara rutin atau
merupakan kebenaran umum seperti kegiatan yang dilakukan pada hari libur. Lalu
di bab ini juga terdapat kosakata keinginan yang sesuai dengan KD 3.7. Meskipun
dalam bab ini terdapat penyajian materi gramatika yang menjelaskan bentuk
keinginan dan kemauan yakni gramatika 48 dan gramatika %, namun tidak
terdapat penyajian materi yang secara spesifik membahas topik tersebut. Oleh
karena itu, materi yang terdapat dalam bab ini dinilai belum sesuai dengan KD 3.7
dan 4.7 Kurikulum 2013.

Keempat, dari 10 bab yang ada didalam buku ajar hanya ditemukan 1 bab yang
hampir mengandung semua unsur KD didalamnya yakni bab 7. Pada bab 7 dengan
KD 3.4 terkait topik sebutan, sifat/kondisi, jumlah orang, benda, dan bangunan
publik dengan konteks penggunaannya sehari-hari dalam bahasa mandarin. Namun
hanya kosakata binatang yang tidak dituangkan dalam bab 7 ini. Kesesuaian
materi dengan KD 3.4 sudah ditemukan dalam kosakata, dialog dan gramatika,
namun soal latihan yang tersaji pada bab 7 tidak menunjukkan kesesuaian dengan
KD 4.4. KD 4.4 mengharuskan siswa untuk mampu memproduksi teks interaksi
transaksional lisan dan tulis terkait tindakan memberi dan meminta informasi
tentang sebutan,sifat/kondisi dan jumlah orang, benda, binatang dan bangunan
publik yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehari-hari, dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan
sesuai dengan konteks, namun soal latihan yang terdapat dalam bab 7 buku ajar ini
masih bersifat LOTS (Low Order Thinking Skill), yang mana soal latihan masih
berbentuk latihan menulis aksara Han, tulis ejaan pinyin dari kalimat, kalimat
rumpang, dan melengkapi isi percakapan.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan buku ajar Gaoji Hanyu kelas X ini
dinilai masih memiliki banyak kekurangan. Materi buku ajar tidak 100% sesuai
dengan permintaan tiap KD dalam Kurikulum 2013. Materi dalam buku ajar tidak
memuat unsur Kompetensi Dasar (KD) secara urut dan menyeluruh, terkadang

dalam 1 bab bisa terdiri dari beberapa KD atau sebaliknya.
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4 Simpulan dan Saran

Materi yang terdapat dalam buku ajar Gaoji Hanyu kelas X menunjukkan
ketidaksesuaian dengan silabus bahasa Mandarin kelas X Kurikulum 2013.
Walaupun di dalam tabel hasil analisis kesesuaian menunjukkan ada beberapa
materi pada buku ajar Gaoji Hanyu kelas X yang sesuai dengan Kurikulum 2013.
Tetapi pada saat dianalisis secara detail berdasarkan isi dan kompenen materi buku
ajar (kosakata, gramatika, teks bacaan, soal latihan, budaya) ternyata banyak
ditemukan ketidaksesuaian materi dengan topik dan jenis teks bacaan yang diminta
dalam tiap KD Kurikulum 2013. Kesesuaiannya hanya pada beberapa kosakata,
teks bacaan dan gramatika yang tercantum dalam KD 3 saja, sedangkan soal latihan
tidak ada kesesuaian dengan KD 4. Sedangkan dalam Panduan Pengembangan
Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Depdiknas pada tahun 2008 menyatakan bahwa
judul atau materi yang disajikan dalam penyusunan bahan ajar harus berintikan KD
yang harus dicapai siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa buku ajar
Gaoji Hanyu kelas X tidak hanya menunjukkan ketidaksesuaian dengan silabus
bahasa Mandarin kelas X Kurikulum 2013 tetapi juga menunjukkan
ketidaksesuaian dengan teori Pengembangan Bahan Ajar yang ditetapkan oleh
Depdiknaspada tahun 2008. Oleh karena itu, disarankan bagi penyusun bahan ajar
selanjutnya agar menyesuaikan penyajian materi dengan silabus bahasa Mandarin
Kurikulum 2013. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi acuan
bagi guru bahasa Mandarin di Indonesia untuk memilih bahan ajar yang sesuai
untuk pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia terutama bagi peserta didik

tingkat SMA.
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Thoughts on the Applicability of Foreign Chinese Textbooks to
Chinese Teaching in Indonesian Primary Schools: take Happy
Parter Used by Little Sun School as an example

ABSTRACT: In Indonesia's Chinese education, the use of foreign teaching materials
is a common phenomenon. This paper takes Happy Partner as an example to talk about
the applicability from the practical teaching of these materials. We believe although the
development of these textbooks has been carefully verified in theory and achieved good
teaching results in Singapore and other practices, the contents of the textbooks are still
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A Comparative Analysis on Topic Selection of Two Elementary
Comprehensive Chinese Textbooks: Dveloping Chinesel, 2 &
Integrated Chinese 1

ABSTRACT: This Paper studies the topic selection of textbook of two elementary

comprehensive Chinese textbooks: Developing Chinesel,2 and Integrated Chinesel,

and aims to discuss the characteristics of topic selection from a comparative perspective .
We investigate the two textbooks’ topic selection from three aspects: the proportion of

the statics of topic, the selection of topic, the presentation and distribution of topic, then

making some suggestions for the compilation of the comprehensive Chinese textbooks

at the initial stage according to the studying results.

Keywords: two elementary comprehensive Chinese textbooks, topic selection ,

textbooks’ compilation
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A Review of Country-specific Indonesian Chinese Textbooks

ABSTRACT: "Three Teaching Concerns" has always been the focus of attention in
teaching, as well as the international education of Chinese. With the gradual
development of Chinese teaching from China to abroad, the research and development
of regional and national teaching materials has attracted extensive attention in academic
circles. This paper reviews the research on Indonesian Chinese textbooks. Based on the
description of the current situation of the use of Chinese teaching materials in
Indonesian, this paper makes some reflections on Indonesian Chinese Nationalization
textbooks, hoping to provide some constructive suggestions for the construction and
development of Indonesian Chinese textbooks.

Keywords: Chinese textbook, Indonesia, review, country-specific textbooks
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Exploring Loan Words from Hokkienese in Indonesian

ABSTRACT: Indonesian is a multi-lingual language. In addition to the language of
Indonesia, many other ethnic languages have been borrowed as part of the Indonesian
language, one of the most prominent elements is the use of the Hokkienese dialect from
China. Based on the historical of the process introduction of borrowed words from
Hokkienese into Indonesian, this paper analyzes the current development of these words
in Indonesian, their relationship with contemporary Indonesian and the changes that
have occurred after being absorbed into Indonesian. The exploring can not only
stimulate the learning interest of Chinese language learners in Indonesia and resonate
with students, but also promote mutual understanding and the development of friendly
relations between the two countries.

Keywords: language Indonesian, Hokkienese, loan words
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MANDARIN TEACHING COMPETENCY THAT
APPLIED BY INDONESIAN AND CHINESE
LECTURERS TO LANGUAGE PROFICIENCY IN
MANDARIN LANGUAGE EDUCATION COURSES

MALANG STATE UNIVERSITY

Amira Eza Febrian Putri, Octi Rjeky Mardasari, Lukluk Ul Muyassaroh

(Chinese Study Program, Faculty of Letters, Universitas Negeri Malang, Jawa
Timur Indonesia 65145)

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah: (1) memaparkan kompetensi mengajar yang
diterapkan oleh dosen Indonesia dan dosen Tiongkok dalam pembelajaran bahasa
Mandarin, (2) memaparkan perbedaan kompetensi mengajar yang diterapkan oleh
dosen Indonesia dan dosen Tiongkok dalam pembelajaran bahasa Mandarin, (3)
memaparkan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh dosen Indonesia dan dosen
Tiongkok dalam matakuliah kemampuan berbahasa. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah lima dosen dari
Indonesia dan lima dosen dari Tiongkok yang sedang mengajar keterampilan berbahasa
Mandarin sekaligus mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Malang angkatan 2017 dan 2018. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) pada saat
pembelajaran bahasa Mandarin dosen Indonesia menerapkan 2 kompetensi mengajar
yaitu: gaya mengajar teknologis dan interaksional. Pada saat pembelajaran bahasa
Mandarin dosen Tiongkok menerapkan kompetensi mengajar interaksional (2)
perbedaan kompetensi mengajar yang diterapkan oleh dosen Indonesia dengan
Tiongkok pada saat pembelajaran bahasa Mandarin adalah dosen Indonesia

menerapkan dua macam pembelajaran yaitu pembelajaran offline dan online yang
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terdiri dari online sinkron dan online asinkron, sedangkan dosen Tiongkok menerapkan
pembelajaran offline. (3) perangkat pembelajaran yang digunakan dosen Indonesia
terdiri dari RPS, media pembelajaran, dan bahan ajar, sedangkan perangkat
pembelajaran yang digunakan dosen Tiongkok adalah PPT dan bahan ajar.

Kata Kunci: Kompetensi mengajar, Pengajaran, Matakuliah Kemampuan Berbahasa

ABSTRACT: The purpose of this research is: (1) expose the teaching competencies
applied by Indonesian lecturers and Chinese lecturers in Mandarin Learning, (2) display
differences in teaching competencies applied by Indonesian lecturers and lecturers
Chinese language Learning, (3) displays learning devices used by Indonesian lecturers
and Chinese lecturers in language proficiency. This research is a qualitative descriptive
study. The data sources in this research are five lecturers from Indonesia and five
lecturers from China who are teaching Chinese language skills as well as students of
Mandarin language education in Malang State University force 2017 and 2018. The
result of this study, namely (1) when learning the Mandarin language lecturer in
Indonesia implemented two teaching competencies: technologically and interlingual
teaching style. At the time of learning Mandarin Chinese lecturers apply the competency
teaching competencies (2) differences in teaching competencies applied by Indonesian
lecturers with China when learning Mandarin is a lecturer in Indonesia Implementing
two kinds of learning are offline and online learning consisting of online synchronous
and asynchronous online, while Chinese lecturers apply offline learning. (3) Learning
devices used by Indonesian lecturers consist of RPS, learning media, and teaching
materials, while learning devices used by Chinese lecturers are PPT and teaching
materials.

Keywords: Competency Teaching, Teaching, Course Language Proficiency

1 Pendahuluan
Pada kegiatan belajar mengajar berlangsung terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh dosen. Salah satu yang perlu diperhatikan yaitu kompetensi
mengajar yang diterapkan. Hal ini didukung oleh pendapat Usman dan Setiawati
(2010:84) yang menyatakan bahwa kompetensi mengajar merupakan interaksi yang
dilakukan oleh dosen dengan mahasiswa pada saat pembelajaran. Dengan adanya

interaksi tersebut murid dapat merespon dengan baik seperti menunjukkan
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ketekunan, antusiasme, serta partisipasi penuh. Majid (2013:273) juga
mengemukakan bahwa kompetensi mengajar merupakan kegiatan yang mencakup
posisi dosen dalam pembelajaran, perilaku yang dilakukan oleh dosen, kepribadian
dosen dalam menyikapi diri sendiri maupun orang lain, dan kinerja dosen pada saat
pembelajaran.

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin (PSPBM) Universitas Negeri
Malang merupakan program studi yang di buka berdasarkan mandat dari Direktorat
Pendidikan Tinggi (DIKTI) sebagai tindak lanjut dari kerjasama antara pemerintah
Indonesia dengan pemerintah RRC (Katalog Jurusan Sastra Jerman-Universitas
Negeri Malang 2015:60). Universitas Negeri Malang bekerjasama  dengan
pemerintah Tiongkok vyaitu Confusius Institute untuk menerima penutur asli
Tiongkok sebagai praktikan mengajar. PSPBM memiliki pengajar dari Indonesia
dan Tiongkok.

Pada pembelajaran bahasa Mandarin dosen Tiongkok lebih banyak berperan
pada mata kuliah kemampuan berbahasa dibandingkan dengan dosen Indonesia.
Namun, tidak semua pengajar dari Tiongkok lulusan pendidikan. Kebanyakan
pengajar Tiongkok merupakan relawan yang ditujukan untuk mengajar mahasiswa
asing diseluruh negara Asia yang bekerjasama dengan Confusius Institute. Hal ini
dapat berpengaruh pada proses pembelajaran. Dosen dituntut untuk memahami
terkait ilmu belajar dan pembelajaran. Dosen juga dituntut untuk memahami
kurikulum pendidikan saat ini. Apabila pengajar bukan lulusan dari pendidikan, hal
ini membuat pembelajaran kurang berkembang. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suryono dan Hariyanto (2014:194) yang menyatakan bahwa tugas dosen
adalah menyampaikan materi dengan istilah yang modern dan mudah dipahami
mahasiswa. Oleh karena itu, dosen harus menyesuaikan diri dengan perkembangan
pendidikan dan memahami kehidupan mahasiswa saat ini. Dosen juga harus
memodernisasi dan memperbarui pemikiran serta kompetensi mengajarnya.

Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan kegiatan pra
penelitian dengan teknik wawancara dan observasi. Peneliti melakukan kegiatan

wawancara semistruktur dengan beberapa mahasiswa PSPBM Universitas Negeri
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Malang dan observasi tak berstruktur dengan mengikuti perkuliahan mahasiswa
PSPBM yang diampu oleh dosen Indonesia dan Tiongkok. Setelah melakukan
wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa dosen Indonesia menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, dosen menjelaskan materi dalam bahasa Mandarin diselingi dengan
bahasa Indonesia. Hal tersebut, membuat mahasiswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan. Pada saat pembelajaran, dosen meminta mahasiswa
untuk berdiskusi bersama teman sejawat. Mahasiswa antusias pada saat bertanya
dan menjawab pertanyaan dari dosen.

Berbeda dengan dosen Indonesia, dosen Tiongkok menerapkan pembelajaran
yang berpusat pada dosen. Dengan menggunakan bahasa Mandarin dalam
penyampaian materi, membuat peningkatan bahasa Mandarin mahasiswa lebih
cepat. Dosen juga memberikan pertanyaan pada mahasiswa untuk membangun
interaksi, namun respon yang diberikan mahasiswa tidak terlalu antusias. Hal ini
disebabkan kosakata yang dikuasai oleh mahasiswa masih belum terlalu
tinggi,sehingga membuat mahasiswa kesulitan dalam mengolah kata. Karena
terlalu sering menerapkan pembelajaran yang berpusat pada dosen, membuat
pemahaman mahasiswa terkait kompetensi mengajar kurang berkembang.
Kompetensi mengajar yang dipahami mahasiswa hanya pembelajaran yang
berpusat pada dosen. Hal ini dibuktikan pada saat mahasiswa PSPBM
melaksanakan kegiatan PLP, mahasiswa merasa tertinggal dari mahasiswa prodi
lain terkait pengetahuan penerapan kompetensi mengajar.

Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpukan bahwa pada saat proses
pembelajaran bahasa Mandarin berlangsung, setiap pengajar baik dosen dari
Indonesia maupun Tiongkok menerapkan kompetensi mengajar yang berbeda-beda.
Menurut peneliti hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Dengan adanya fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
kompetensi mengajar yang diterapkan oleh dosen pada pembelajaran bahasa
Mandarin di Universitas Negeri Malang dengan judul “Kompetensi Mengajar

Bahasa Mandarin yang diterapkan oleh Dosen Indonesia dan Tiongkok pada
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matakuliah kemampuan berbahasa di Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UM”

2 Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Peneliti
akan mendeskripsikan secara rinci tentang kompetensi mengajar yang diterapkan
oleh dosen Indonesia dan dosen Tiongkok pada saat pembelajaran bahasa Mandarin.
Sevilla dkk (1993:73) menyatakan bahwa metode deskriptif dapat digunakan dalam
menggambarkan keadaan-keadaan yang mungkin terdapat dalam situasi tertentu.
Menurut Nazir (dalam Prastowo 2011:63) menyatakan bahwa metode deskriptif
adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa pada
masa sekarang.

Kemudian peneliti akan memaparkan data dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2014:15) adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang dipaparkan dengan bentuk data verba atau
kata-kata dalam bentuk tulisan.

Dalam penelitian ini dipaparkan tujuan penelitian dengan kata-kata dalam
bentuk tulisan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, memaparkan kompetensi
mengajar yang diterapkan oleh dosen Indonesia dan dosen Tiongkok dalam
pembelajaran bahasa Mandarin, memaparkan ragam perbedaan kompetensi
mengajar dalam pembelajaran bahasa Mandarin yang diterapkan oleh dosen
Indonesia dan dosen Tiongkok, dan memaparkan ragam persamaan kompetensi

mengajar dalam pembelajaran bahasa Mandarin yang diterapkan oleh dosen

Indonesia dan dosen Tiongkok.

3 Hasil dan Pembahasan
Pada saat mengajar, dosen Indonesia menggunakan berbagai macam media
pembelajaran seperti PPT, permainan, koran, video, dan kamus online. Pada saat
pembelajaran, dosen Indonesia seringkali meminta mahasiswa untuk diskusi

bersama kelompok atau presentasi bersama kelompok. Pada saat diskusi, dosen
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memberikan sebuah masalah lalu meminta mahasiswa untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut bersama kelompok. Pada saat presentasi, dosen Indonesia
meminta mahasiswa untuk belajar mandiri. Setelah itu, dosen meminta mahasiswa
untuk mempresentasikan hasil dari pembelajaran mereka bersama kelompok. Pada
saat pembelajaran, dosen menjadi pengarah dan pengamat. Walaupun demikian,
dosen Indonesia juga terkadang menerapkan gaya mengajar interaksional. Hal ini
disebabkan karena materi yang diajarkan membutuhkan penjelasan yang rinci dari
dosen tersebut. Apabila dosen menerapkan gaya mengajar teknologis akan
membuat mahasiswa kebingungan memahami materi.

Pada saat pembelajaran bahasa Mandarin, dosen Tiongkok menggunakan
media pembelajaran PPT dan video. Saat pembelajaran berlangsung, dosen
Tiongkok menjelaskan materi yang terdapat dalam buku ajar atau PPT. Setelah
penjelasan materi, dosen bertanya pada mahasiswa terkait materi yang telah
dijelaskan. Dosen Tiongkok melihat respon mahasiswa. Apabila banyak yang
terlihat antusias pada saat sesi tanya jawab, maka dosen Tiongkok akan melanjutkan
ke materi berikutnya. Apabila mahasiswa terlihat kurang antusias pada saat sesi
tanya jawab, maka dosen Tiongkok memberikan pertanyaan pada beberapa
mahasiswa secara acak. Pada akhir penjelasan dosen Tiongkok seringkali
melakukan diskusi bersama mahasiswa yaitu dengan mengulangi materi yang telah
disampaikan dan menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh dosen. Hal ini
berarti dosen Tiongkok cenderung menerapkan gaya mengajar interaksional.

a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, dosen Indonesia membagikan RPS kepada
mahasiswa. RPS yang dibagikan di awal semester tersebut sesuai dengan pedoman
Universitas Negeri Malang yang berisi komponen identitas matakuliah, rencana
perkuliahan, dan sauan acara perkuliahan. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa
dan dosen Indonesia, setiap pertemuan di awal semester, dosen Indonesia
membagikan RPS dan menyepakati kontrak kuliah berupa peraturan perkuliahan
dan sistematika evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa, dosen Tiongkok tidak
membagikan RPS kepada mahasiswa. Pada saat waancara dengan dosen Tiongkok,
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dua dosen menunjukkan RPS yang telah dibuat yang tidak diberikan pada
mahasiswa. RPS tersebut berupa daftar bab yang terdapat pada satu buku yang
digunakan dalam pembelajaran tersebut. Di awal semester dosen Tiongkok tidak
mendiskusikan kontrak kuliah, peraturan perkuliahan, serta evaluasi.

b. Proses pembelajaran

Pada proses pembelajaran terdapat beberapa poin yang didapat berdasarkan
hasil observasi, antara lain:

Hasil observasi pada dosen Indonesia:

1. Pendekatan pembelajaran (berpusat pada mahasiswa),

2. Strategi pembelajaran (discovery learning dan group/individual learning),

3. Metode pembelajaran (ceramah/tanya jawab/demonstrasi/diskusi/
simulasi)

4. Media pembelajaran dan Bahan ajar (buku, video, audio, flashcard, PPT,
Koran, dokumen-dokumen, media online)

Hasil observasi pada dosen Tiongkok:

1. Pendekatan pembelajaran (berpusat pada dosen),

2. Strategi pembelajaran (exposition learning dan individual learning),

3. Metode pembelajaran (ceramah/tanya jawab/penugasan)

4, Media pembelajaran dan Bahan ajar (buku, PPT, audio)

c. Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan dosen Indonesia terdiri dari nilai partisipasi, nilai

ujian, nilai tugas, kehadiran dalam perkuliahan. Sedangkan evaluasi yang dilakukan
oleh dosen Tiongkok adalah nilai tugas dan nilai ujian (UTS dan UAS).

Tabel simpulan hasil wawancara pada dosen dan mahasiswa.

Dosen Dosen Tiongkok | Mahasiswa Mabhasiswa

Indonesia angkatan 2017 | angkatan 2018

RPS selalu | Tidak membagikan | Dosen Dosen  Indonesia

dibagikan  di | RPS, namun | Indonesia membagikan RPS,

awal semester | sebagian membuat | membagikan dosen Tiongkok
RPS RPS, dosen | tidak
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Tiongkok tidak

Melibatkan Banyak memberi | Dosen Dosen  Indonesia
mahasiswa mahasiswa latihan | Indonesia sering memberi
aktif, diskusi, | drill, dikte, | menggunakan | tugas secara
memecahkan berinteraksi game, diskusi, | kelompok, tugas pra
masalah, dengan bahasa | menugasi perkuliahan, game,
permainan Mandarin membuat vlog, | presentasi, dialog

dan tugas

menarik

lainnya

Dosen Dosen  Tiongkok

Tiongkok memberi tugas pra

memberi tugas | perkuliahan

menghafal mengahafal  kosa

kosakata baru, | kata, dikte,

menghafal menjawab

dialog, menulis | pertanyaan

cerita
Menggunakan | Menggunakan Dosen Dosen  Indonesia
media online, | media cetak (buku | Indonesia menggunakan
cetak (buku | paket) dan PPT menggunakan | media yang
dan materi media yang | menarik. Kartu
tambahan lain), beragam. bergambar, video,
audio, video lagu,

Dosen Dosen  Tiongkok

Tiongkok mengajar  dengan

menggunakan PPT vyang selalu

media yang | dicopy agar bisa
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terbatas, namun | dipelajari di rumah,
banyak sekali | sering memutar
menambah video lagu-lagu
pengetahuan baru dan popular
tentang materi. | Tiongkok

Evaluasi Menyetorkan nilai
dilakukan akhir pada dosen
sesuai Indonesia  untuk

peraturan UM | diinput di siakad

4 Simpulan dan Saran

Setelah melakukan penelitian, dapat diketahui bahwa dosen Indonesia
menyampaikan materi perkuliahan dengan interaksional dan teknologis, sedangkan
dosen Tiongkok mengajar secara interaksional. Dosen Indonesia melakukan
tahapan pembelajaran dengan lengkap, sedangkan dosen Tiongkok tidak
melaksanakan tahap persiapan. Dosen Indonesia menitikberatkan pembelajaran
pada keaktifan mahasiswa, sedangkan dosen Tiongkok menitikberatkan
pembelajaran pada kemampuan mahasiswa. Media pembelajaran dan bahan ajar
yang digunakan dosen Indonesia lebih beragam, sedangkan dosen Tiongkok
memberi peluang mahasiswa untuk memahami materi dan pelafalan Mandarin
dengan lebih baik.

Pada saat pembelajaran, dosen Indonesia menggunakan beragam media seperti
PPT, permainan, koran, video, dan kamus online. Pada saat pembelajaran, dosen
Indonesia seringkali meminta mahasiswa untuk diskusi bersama kelompok atau
presentasi bersama kelompok. Pada saat pembelajaran, peranan dosen bukan
menjadi pengajar akan tetapi menjadi pengarah dan pengamat.

Pada saat pembelajaran bahasa Mandarin dosen Tiongkok menggunakan
media pembelajaran PPT dan video. Saat pembelajaran berlangsung, dosen
Tiongkok akan menjelaskan materi yang terdapat dalam buku ajar atau PPT. Pada
saat mengajar, dosen Tiongkok lebih mendominasi kelas. Dosen Tiongkok
membangun interaksi dengan mahasiswa melalui sesi tanya jawab dan diskusi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dosen Indonesia dan Tiongkok

untuk mengevaluasi kompetensi mengajar. Oleh karena itu, disarankan pada dosen
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untuk mengupgrade kompetensi mengajar sesuai dengan perkembangan zaman.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan perbandingan capaian
mahasiswa pada matakuliah yang diampu dosen Indonesia dan Tiongkok.
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Enlightenment and Suggestions on Teacher Training of
International Chinese Teacher Volunteer Project

ABSTRACT: Based on real materials and own experience, and taking the Chinese
teacher volunteer training program as a standard, this article summarizes the
characteristics of the Chinese teacher volunteer project, and puts forward corresponding
suggestions for the management of overseas Confucius Institutes. By integrating the
curriculum of pre-job training for three volunteer training units towards Asia during the
same period in March 2019, the characteristics of the course settings in the pre-job
training of volunteers are summarized, and the problems encountered in the teaching
and living practice of volunteers after their appointment are pointed out. The
shortcomings of pre-training and suggestions for on-the-job training are expected to
provide a useful reference for improving volunteer teacher training and helping
volunteers better adapt to overseas teaching and living.
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